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ABSTRAK  

 

Nafis Rahma Diyanti. PERAN KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 

DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI MADRASAH DINIYAH 

MIFTAHUL HUDA SANDAI. Program Magister Pendidikan Agama Islam 

2026 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : a. Bagaimana Peran 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah 

Diniyah Miftahul Huda Sandai b. Bagaimana Peran Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah 

Diniyah Miftahul Huda Sandai c. Bagaimana Implementasi Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Diniyah Miftahul Huda 

Sandai Adapun tujuan pada penelitian ini sebagai berikut : a. Untuk mengetahui 

dan menganalisis Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah Miftahul Huda 

Sandai. b. Untuk mengetahui Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai 

Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Diniyah Miftahul 

Huda Sandai. c. Untuk mengetahui Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah 

dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai.  

Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan nonformal Islam yang 

berperan penting dalam pembinaan akhlak, pemahaman keagamaan, dan penguatan 

karakter peserta didik di masyarakat. Peran kepemimpinan kepala madrasah sangat 

krusial dalam perkembangan madrasah. kinerja guru mencakup: pengetahuan, 

keterampilan, sistem penempatan dan variasi pengalaman, kemampuan praktis, 

kualifikasi, hasil kerja, serta pengembangan. Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus, studi kasus dipilih karena peneliti terjun langsung 

mengamati fenomena lapangan sebagai basis data utama. Kepala madrasah sebagai 

supervisor memberikan pengawasan dan bimbingan kepada guru dalam hal 

pengembangan kinerja guru. Dengan memberikan ruang gerak yang lebih luas 

kepada guru, kepala madrasah tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri mereka 
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tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap hasil 

pembelajaran. 

Kepala Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai, mampu menetapkan 

panduan untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan dalam standar kompetensi lulusan. Kepala 

madrasah sebagai supervisor memberikan pengawasan dan bimbingan kepada guru 

dalam hal pengembangan kinerja guru. Dengan memberikan ruang gerak yang lebih 

luas kepada guru, kepala madrasah tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri 

mereka tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap 

hasil pembelajaran.Tentu saja hal ini membuktikan bahwa kepala madrasah bukan 

hanya berperan sebagai atasan, melainkan sebagai pembimbing dan pengarah bagi 

guru juga, namun harus disesuaikan dengan keadaan ketika pembelajaran 

berlangsung dan keadaan santri. Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam 

pengembangan mutu pendidikan di Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai 

memiliki peran penting dalam pengembangan mutu pendidikan di Madrasah 

Diniyah Miftahul Huda Sandai. Kepala madrasah sebagai supervisor memberikan 

pengawasan dan bimbingan kepada guru dalam hal pengembangan kinerja guru, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar siswa.  

 

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kinerja Guru, Madrasah Diniyah 
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ABSTRACT 

 

Nafis Rahma Diyanti. THE ROLE OF MADRASAH PRINCIPAL 

LEADERSHIP IN IMPROVING TEACHER PERFORMANCE AT 

MIFTAHUL HUDA SANDAI DINIYAH MADRASAH. Master of Islamic 

Religious Education Program 2026 

The formulation of the problem in this study is: a. What is the Role of 

Madrasah Principal Leadership in Improving Teacher Performance at Miftahul 

Huda Sandai Diniyah Madrasah. b. What is the Role of Madrasah Principal 

Leadership as a Supervisor in Improving Teacher Performance at Miftahul Huda 

Sandai Diniyah Madrasah. c. How is the Implementation of Madrasah Principal 

Leadership in Improving Teacher Performance at Miftahul Huda Sandai Diniyah 

Madrasah. the objectives of this study are as follows: a. To determine and analyze 

the Leadership Role of the Madrasah Principal Diniyah Miftahul Huda Sandai. b. 

To determine the leadership role of the principal as a supervisor in improving 

teacher performance at the Miftahul Huda Sandai Islamic School. c. To determine 

the implementation of the principal's leadership in improving teacher performance 

at the Miftahul Huda Sandai Islamic School.  

Madrasah Diniyah is a non-formal Islamic educational institution that plays 

a vital role in fostering morals, religious understanding, and strengthening the 

character of students in the community. The leadership role of the principal is 

crucial for the development of the school. Teacher performance includes: 

knowledge, skills, placement systems and experience variations, practical abilities, 

qualifications, work results, and development. The research used in this study is a 

case study. This study was chosen because the researcher directly observed field 

phenomena as the primary data base. The principal, as supervisor, provides 

supervision and guidance to teachers in developing their performance. By providing 

teachers with greater latitude, the principal not only increases their self-confidence 

but also fosters a greater sense of responsibility for learning outcomes. 
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The principal of Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai is able to 

establish guidelines for implementing learning activities to achieve the educational 

goals set out in the graduate competency standards. The principal, as supervisor, 

provides supervision and guidance to teachers in developing their performance. By 

providing teachers with greater latitude, the principal not only increases their self-

confidence but also fosters a greater sense of responsibility for learning outcomes. 

This demonstrates that the principal's role is not merely a superior but also a mentor 

and director for teachers, but must adapt to the learning situation and the students' 

circumstances. The role of the madrasah principal as supervisor in developing 

educational quality at the Miftahul Huda Sandai Islamic Boarding School 

(Madrasah Diniyah) is crucial. As supervisors, the madrasah principal provides 

supervision and guidance to teachers in developing teacher performance, 

implementing learning, and evaluating student learning outcomes. 

 

Keywords: Madrasah Principal Leadership, Teacher Performance, Madrasah 

Diniyah 
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 الملخص  

 

الدور القيادي لرئيس المدرسة في تحسين أداء المعلمين في المدرسة دينية مفتاح  نفيس رحمة ديانتي.  

 2026الهدى سنداي. برنامج الماجستير في التربية الدينية الإسلامية 

استنادا إلى خلفية المشاكل المذكورة أعلاه، صياغة المشكلة في هذه الدراسة هي: أ. كيف هو الدور  

القيادي لرئيس المدرسة الدينية في تحسين أداء المعلمين في المدرسة دينية مفتاح الهدى سنداي ب. كيف هو 

دينية مفتاح الهدى سنداي ج.    الدور القيادي لرئيس المدرسة كمشرف في تحسين أداء المعلمين في المدرسة

إلى  القيادة الرئيسية في تحسين أداء المعلمين في المدرسة دينية مفتاح الهدى سنداي استنادا  كيف هو تنفيذ 

صياغة المشكلة أعلاه، أهداف هذه الدراسة هي كما يلي: أ. لاكتشاف وتحليل الدور القيادي لرئيس المدرسة  

رفة الدور القيادي لرئيس المدرسة كمشرف في تحسين أداء المعلمين في لمع.  bدينية مفتاح الهدى سنداي.  

مدرسة دينية مفتاح الهدى سانداي. ج. معرفة كيفية تنفيذ قيادة رئيس المدرسة في تحسين أداء المعلمين في 

 مدرسة دينية مفتاح الهدى سانداي.  

مدرسة دينية هي مؤسسة تعليمية إسلامية غير رسمية تلعب دورا مهما في تعزيز الأخلاق والفهم  

الديني وتقوية شخصية الطلاب في المجتمع. الدور القيادي لرؤساء المدارس الدينية بالغ الأهمية في تطوير 

نوع الخبرات، القدرات العملية، المدارس الدينية. يشمل أداء المعلمين: المعرفة، المهارات، أنظمة التوظيف وت

المؤهلات، نتائج العمل، والتطور. البحث المستخدم في هذه الدراسة هو دراسة حالة، وقد تم اختيار دراسة 

الحالة لأن الباحث لاحظ الظواهر الميدانية مباشرة كقاعدة بيانات رئيسية. يقوم رئيس المدرسة كمشرف بتقديم 

ما يتعلق بتطوير أداء المعلمين. من خلال منح المعلمين مساحة أكبر للتنقل، لا الإشراف والإرشاد للمعلمين في

 يزيد رؤساء المدارس الدينية من ثقتهم بهم فحسب، بل يعزز أيضا شعورا أكبر بالمسؤولية تجاه نتائج التعلم. 

. من خلال منح المعلمين مساحة أكبر للتنقل، لا يزيد رؤساء المدارس الدينية من ثقتهم بهم فحسب، 

بل يعزز أيضا شعورا أكبر بالمسؤولية تجاه نتائج التعلم. بالطبع، يثبت هذا أن رئيس المدرسة لا يلعب فقط  

التعلم وظروف الطلاب. دور دور الرئيس، بل أيضا كمرشد ومدير للمعلمين، بل يجب أن يتكيف مع ظروف  

رئيس المدرسة كمشرف في تطوير جودة التعليم في مدرسة دينية مفتاح الهدى سنداي له دور مهم في تطوير  

جودة التعليم في مدرسة دينية مفتاح الهدى سنداي. يقوم رئيس المدرسة كمشرف بتقديم الإشراف والإرشاد  

 وتنفيذ التعلم، وتقييم نتائج تعلم الطلاب. للمعلمين فيما يتعلق بتطوير أداء المعلمين، 

 

 رئيس القيادة في المدرسة، أداء المعلمين، مدرسة دينية الكلمات المفتاحية: 
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Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat,taufiq dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan tanpa hambatan yang berarti. Shalawat serta 

salam semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan Nabi besar kita yaitu 

Muhammad SAW, para keluarga, dan sahabatnya yang telah membawa petunjuk 

kebenaran kepada seluruh manusia yakni agama islam. Semoga dihari akhir nanti 

kita semua termasuk orang-orang yang mendapatkan syafaatnya. Aamiin. 

Penyusunan tesis ini merupakan kajian singkat tentang peran kepemimpinan 

kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Diniyah Miftahul 

Huda Sandai. Tesis ini penulis ajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna 

memperoleh gelar Megister Pendidikan (M.Pd.) di Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. 

Selain itu penulis juga dapat mencoba menerapkan dan membandingkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh saat masih dibangku kuliah dengan 

kenyataan yang ada di lingkungan kerja. Penulis merasa bahwa tesis ini masih 

menemui beberapa kesulitan dan hambatan, disamping itu juga menyadari bahwa 

penulisan tesis ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan lainnya, 

maka dari itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari semua 

pihak. 

Berkat daya upaya serta bantuan, bimbingan maupun arahan dan instruksi 

dari berbagai pihak dalam proses penyusunan tesis ini, maka dengan segala 
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proses dan usaha dalam penyusunan tesis ini. 
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Sultan Agung Semarang beserta jajaran Wakil Rektor I, II dan III. 
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Muna Yastuti Madrah, S.T., MA selaku Sekretaris Program Studi Magister 

Agama Islam Unissula Semarang. 

4. Ibu Dr. Hidayatus Sholihah, M.Pd., M.Ed dan Bapak Dr. Ahmad Mujib. 

MA selaku dosen pembimbing yang memberi pengarahan kepada penulis 

dalam menempuh studi dan yang telah rela meluangkan waktunya, 

mencurahkan tenaga dan pikirannya untuk membimbing penulis, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tesis ini. 

5. Bapak dan Ibu dosen serta staf akademik  Fakultas Agama Islam Unissula 

yang telah memudahkan proses penulis dalam menyelesaikan tesis, juga 

membekali berbagai ilmu pengetahuan, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan tesis ini. 

6. Bapak H. Ngaderi selaku Kepala Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai 
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selalu membantu penulis dalam segala hal pada proses penelitian. 

8. Tesis ini dipersembahkan untuk seseorang yang selalu menanyakan “kapan 

lulus” dan “kapan wisuda”, dua pertanyaan itu sederhana namun mampu 

menjadikan sumber kekuatan sekaligus pengingat akan besarnya sebuah 

harapan yang dititipkan kepada penulis. Yaitu kepada kedua orang tua 

penulis, abah dan ibu tercinta, terima kasih telah menjadi alasan terbesar 

bagi penulis untuk terus melangkah walau prosesnya tidak mudah. Terima 

kasih untuk segala doa yang terus mengalir tidak pernah berhenti, terima 

kasih untuk semangat yang selalu hadir disetiap rasa Lelah dan keluh kesah. 

Semua perjuangan ini penulis tempuh agar kalian merasa bangga dengan 

segala pencapaian yang telah diselesaikan satu persatu. Tesis ini adalah 

bukti bahwa setiap rasa takut gagal, setiap kecemasan telah terbayar oleh 

pengorbanan kalian. Semoga dengan selesainya tesis ini menjadi Langkah 

yang baik dimasa yang akan datang.  

9. Teman-temanku senasib seperjuangan yang selalu mendoakan, memberikan 

dukungan, bantuan dan motivasi. Terkhususnya Zulfa, Syukron dan Nafik 

Tentunya penulis tidak akan sampai diposisi ini apabila tanpa bantuan dan 

motivasi dari kalian. 

10. Kakak-kakak tercinta Fiqqi Nur Azizah, May Dinda Indriya Anggraeni, 
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dan mendoakan kebaikan serta memotivasi penulis dalam penyelesaian 
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dalam penyusunan tesis ini sampai selesai, semoga selalu menjadi amal 

kebaikan kalian.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan ini jauh dari kata sempurna, oleh 
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PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSYARATAN 

PUBLIKASI 

 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Dengan ini saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa: 

Tesis yang berjudul: “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Diniyah Miftahul Huda 

Sandai” beserta seluruh isinya adalah karya penelitian saya sendiri dan 

tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untuk 

memperoleh gelar akademik, serta tidak terdapat karya atau pendapat 

yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang tertulis 

dengan acuan yang disebutkan sumbernya, baik dalam naskah karangan 

dan daftar pustaka. Apabila ternyata di dalam naskah tesis ini dapat 

dibuktikan terdapat unsur-unsur plagiasi atau pelanggaran terhadap 

etika keilmuan dalam karya saya ini, maka saya bersedia menerima 

sangsi, baik tesis beserta gelar magister saya dibatalkan serta diproses 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Sandai, 10 Januari 2026 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

Nafis Rahma Diyanti 

NIM 21502300154 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berrikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf lain: 

Tabel 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 
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 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

  ص

Ṣad 

 

Ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 

  ض

Ḍad 

 

Ḍ 

De (dengan titik di 

bawah) 

  ط

Ṭa 

 

Ṭ 

Te (dengan titik di 

bawah) 

  ظ

Ẓa 

 

Ẓ 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Vokal 

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal arab atau 

diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A a 

  َ  Kasrah I i 

  َ  Dammah U u 

 

Sedangkan vokal rangkap bahasa arab yan lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, translitersinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ. ..

 Kasrah dan wau Iu i dan u وْ. ..

 

Contoh: 

 Kataba ك ت ب   -

 Fa`ala  ف ع ل   -
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Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 4 Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 ...  Fathah dan alif ا ...ى 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى 

...  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و 

 

Syaddah  (Tasydid) 

 Syaddah  atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambnagkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditranslitersikan dengan huruf, 

yaitu huruf yangsama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  الب ر   -

Penulisan Kata 

 Pada  dasarnya setiap kata,baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau  harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   - از  يْر  الرَّ إ نَّ الله  ف ه و  خ   و 

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

رْس اه ا  - اه ا و م  جْر   ب سْم  الله  م 

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

Huruf Kapital 

 Meskipun  dalam sistem tulisan Arab  huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 
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yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

arabnya memang lengkap demikian dan kalua penulisan itu distaukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

يْن   - ب   الْع ال م  مْد  لله  ر   الْح 

Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يْم   - ح  حْمن  الرَّ  الرَّ

Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh: 

يْمٌ  - ح   الله  غف وْرٌر 

Allaāhu gafūrun rahīm 

يْعًا - م  ج  وْر   لِل    الأ م 

Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya pendidikan berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan 

(Knowledge Transfer), transfer nilai (value transfer), juga berfungsi 

mempertahankan dan mengembangkan tradisi dan budaya- luhur dalam suatu 

masyarakat melalui proses pembentukan kepribadian. Dalam Undang Undang 

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak yang baik, juga keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara (Khuliyati, 2022 : 2). 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk karakter 

dan kualitas sumber daya manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlakul 

karimah. Madrasah Diniyah sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki 

peran strategis dalam memperkuat pendidikan agama Islam di masyarakat, 

khususnya dalam pembentukan moral, akhlak, dan spiritual peserta didik. 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di madrasah diniyah sangat 

dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala madrasah serta tanggung jawab 

guru dalam melaksanakan tugas mengajar. 

Setiap institusi pendidikan berusaha untuk mencapai "pendidikan bermutu" 

(high-quality education) dalam lembaganya dengan menerapkan "generative 

education". Melalui generative education, suatu lembaga pendidikan berusaha 

untuk memberikan pengajaran tentang konsep dasar dan mengembangkan 

pendidikan yang fokus pada aspek aspek penting. Pendidikan yang menekankan 

prinsip-prinsip dasar ini sangat penting dalam meningkatkan kemampuan siswa 

untuk mengambil pelajaran tambahan atau pengulangan kembali serta agar 

dapat mengembangkan keterampilannya. Madrasah menerapkan pendekatan ini 

untuk memastikan bahwa anak didiknya memiliki pengetahuan agama dan 

umum yang cukup untuk melanjutkan pendidikan dan berpartisipasi aktif pada 
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lingkungan masyarakat sebagai seorang individu yang utuh secara keseluruhan 

(Azizah, M. 2019 : 62).  

Kepala madrasah berperan sebagai motor penggerak dalam mengelola 

seluruh komponen pendidikan. Menurut Mulyasa (2017), kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif akan mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif, 

meningkatkan motivasi guru, serta mendorong terciptanya proses pembelajaran 

yang berkualitas. Dalam konteks madrasah diniyah, kepala madrasah tidak 

hanya berfungsi sebagai manajer, tetapi juga sebagai teladan dalam 

keteladanan, kedisiplinan, dan pengabdian terhadap lembaga pendidikan Islam. 

Kepala madrasah memiliki peran strategis sebagai penggerak, pengarah, 

serta teladan bagi seluruh guru. Kepemimpinan yang berkualitas tidak hanya 

ditunjukkan melalui kemampuan administratif, tetapi juga melalui keteladanan 

moral, spiritual, dan komunikasi yang efektif. Seorang kepala madrasah yang 

berjiwa pemimpin akan mampu menumbuhkan motivasi kerja dan rasa 

tanggung jawab guru terhadap tugas mengajarnya (Mulyasa, 2013 : 100). 

Kepala madrasah juga harus mampu menciptakan suasana yang kondusif 

dan inovatif dalam melaksanakan kegiatan di madrasah. Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar 

Kepala Sekolah ( Madrasah), disebutkan bahwa kepala madrasah mengelola 

guru dan staff dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara 

optimal, menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif dan inovatif 

bagi pembelajaran (Kusmiati, L. 2021 : 73).  

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua kepala 

madrasah diniyah mampu menjalankan fungsi kepemimpinan secara optimal. 

Banyak ditemukan kepala madrasah yang lebih berperan sebagai pengelola 

administratif daripada pembina dan inspirator bagi guru. Kondisi ini sering 

berdampak pada rendahnya kedisiplinan, kurangnya inovasi pembelajaran, dan 

lemahnya tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas mengajar (Sagala, 

2012). 

Guru merupakan orang yang sangat penting karena memiliki peran yaitu 

memberikan bimbingan dan petunjuk selama proses belajar mengajar. Di 
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madrasah, guru bekerja sebagai pertukaran ilmu, menanamkan keimanan, dan 

membentuk karakter yang berakhlakul karimah pada peserta didik. Tetapi pada 

kenyataannya, aktivitas manusia tetap menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya pendidikan, terkait dengan hal tersebut, salah satunya 

adalah rendahnya kedisiplian guru. Karna kedisiplinan merupakan hal yang 

sangat bermanfaat dan salah satu syarat untuk mencapai tujuan dunia 

pendidikan. 

Madrasah Diniyah Miftahul Huda merupakan objek penelitian dalam 

penelitian ini. Madrasah Diniyah Miftahul Huda adalah lembaga pendidikan 

Islam Nonformal yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam dan 

Sosial Miftahul Huda Bintoro Sandai sejak tahun 2015, madrasah ini telah 

berusia 10 tahun. Meskipun merupakan madrasah Nonformal, Madrasah 

Diniyah Miftahul Huda masih tetap menjaga eksistensinya hingga sekarang. 

Dalam observasi singkat di lapangan, Madrasah ini mempunyai program 

wajib yakni hafalan fasholatan untuk peserta didik kelas 1 dan 2 diniyah, lalu 

hafalan wajib tahlil untuk peserta didik kelas 3 dan 4 diniyah, program tersebut 

yang membedakannya dengan madrasah diniyah lain, dan disetiap tahun 

kelulusan peserta didik wajib hafal praktik ibadah, hafalan surah pendek, dan 

tahlil sebagai syarat menerima Ijazah. 

Namun, berdasarkan observasi awal di Madrasah Diniyah Miftahul Huda 

Sandai, ditemukan bahwa masih ada guru belum menunjukkan tanggung jawab 

yang optimal, seperti keterlambatan masuk kelas, kurangnya persiapan materi, 

dan tidak semua kegiatan pembelajaran didokumentasikan secara sistematis. Di 

sisi lain, kepala madrasah telah berupaya melakukan pembinaan melalui 

kegiatan rapat guru, pemberian motivasi, serta pengawasan kegiatan mengajar. 

Kondisi ini menunjukkan adanya dinamika hubungan antara kualitas 

kepemimpinan kepala madrasah dan tanggung jawab guru dalam mengajar 

yang menarik untuk dikaji lebih dalam. 

Kepemimpinan yang efektif di madrasah diniyah tidak hanya diukur dari 

pencapaian akademik, tetapi juga dari keberhasilan menanamkan nilai-nilai 

Islam yang mendorong guru bekerja dengan penuh amanah dan keikhlasan. 
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Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 72, bahwa 

amanah adalah tanggung jawab yang harus dijaga oleh manusia. Dalam konteks 

pendidikan, amanah tersebut diwujudkan dalam tanggung jawab guru terhadap 

tugas mengajarnya. 

Berdasarkan alasan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

menyumbangkan pemikiran terhadap perkembangan pendidikan Islam di 

Indonesia, khususnya di Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran 

kepala madrasah dalam pengembangan mutu Pendidikan berdasarkan 

hubungan antara peran kepemimpinan dan kinerja guru, sehingga dapat 

membantu para kepala madrasah lainnya untuk meningkatkan mutu pendidikan 

yang mereka berikan. Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, 

penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh mana 

peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dalam mengaar. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di 

Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai”. Penelitian ini penting dilakukan 

untuk memahami bagaimana kepemimpinan kepala Madrasah Diniyah dan  

Miftahul Huda Sandai berperan dalam meningkatkan kinerja guru dalam 

mengajar, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

hubungan keduanya. 

  



5 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tertulis diatas, peneliti memberikan 

informasi tentang masalah yang akan digunakan sebagai bahan penelitian, 

penelitian ini berfokus pada Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah 

dalam Menigkatkan Kinerja Guru dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

a. Perlu adanya model kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik 

madrasah diniyah untuk meningkatkan rasa amanah dan motivasi guru. 

b. Pembinaan dan supervisi akademik yang dilakukan secara berkelanjutan 

oleh kepala madrasah kepada guru. 

c. Motivasi kerja guru dipengaruhi kepemimpinan kepala madrasah baik 

dalam mengikuti pengembangan diri maupun dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

d. Komunikasi antara kepala madrasah dan guru belum berjalan optimal, 

sehingga kebijakan dan program madrasah tidak sepenuhnya dipahami dan 

dilaksanakan oleh guru. 

e. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru 

belum diketahui secara jelas, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik guru di madrasah. 

f. Kinerja guru belum optimal, yang terlihat dari perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan proses belajar mengajar, dan evaluasi hasil belajar yang belum 

maksimal. 

g. Kepemimpinan kepala madrasah sudah efektif dalam mengarahkan, 

membina, dan memotivasi guru untuk meningkatkan profesionalismenya. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasin masalah tersebut, agar penelitian menjadi lebih 

fokus maka dilakukan pembatasan masalah diantaranya adalah :  

a. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah.  

b. Meningkatkan Kinerja Guru Dalam Mengajar. 

c. Hubungan Antara Kepemimpinan Dan Kinerja Guru. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru di Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai? 

b. Bagaimana Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, Adapun tujuan pada penelitian ini 

sebagai berikut :  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis Peran Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai. 

b. Untuk mengetahui Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Diniyah Miftahul Huda Sandai. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pengembangan pola-pola dan teori-teori khususnya 

pengembangan mutu pendidikan di madrasah yang bermanfaat baik untuk saat 

ini maupun untuk masa depan, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan penelitian ini akan mampu memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hubungan antara peran kepemimpinan kepala 
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Madrasah dalam meningkatjan kinerja guru di Madrasah Diniyah 

Miftahul Huda Sandai.  

b. Harapannya adalah hasil dari penelitian ini akan berguna sebagai 

referensi bagi penelitian-penelitian serupa di masa depan. 

c. Diharapkan penelitian ini akan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

penelitian terdahulu bagi pengembangan penelitian-penelitian yang 

akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan bagi kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas tanggung 

jawab guru, serta memahami kualitas kepala madrasah yang baik dapat 

mempengaruhi kualitas sehingga diharapkan bisa menciptakan 

madrasah yang lebih baik lagi kedepannya. 

b. Bagi Guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

khazanah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan agar lebih 

baik untuk kedepannya, lebih bertanggung jawab saat mengambil 

kebijakan dalam lingkup pengembangan pembelajaran. 

c. Bagi Lembaga Madrasah, lebih meningkatkan mutu serta kualitas 

seluruh aspek agar kualitas madrasah menjadi lebih baik lagi.  
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1.7 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami berkaitan dengan pembahasan tesis 

ini, maka diperlukan sistematika pembahasan yang jelas. Adapun sistematika 

pembahasan sebagai berikut :  

BAB I : Pendahuluan, pada bab ini merupakan gambaran dari keseluruhan 

isi tesis yang meliputi (Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Pembahsan). 

BAB II : Kajian Pustaka, pada bab ini berisi tentang pembahasan teori-teori 

yang berhubungan dengan (Kajian Teori, Kajian Hasil Penelitian yang Relevan, 

Kerangka Berfikir). 

BAB III : Metode Penelitian, berisi tentang (Jenis Penelitian, Tempat dan 

Waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data, Teknik Pencapaian Kredibilitas Penelitian, Teknik Analisis 

Data). 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini menjelaskan 

tentang penyajian data dari hasil penelitian yang sudah diolah dan disajikan 

dalam bentuk deskripsi.  

BAB V : Kesimpulan dan Saran, dalam bab ini peneliti menyimpulkan 

penelitian dengan lugas dan tegas, kemudian penelitian harus memberi saran 

yang sesuai dengan permasalahan penelitian.  

  



9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Konsep Kepemimpinan dalam Pendidikan Islam 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri 

seseorang atau pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja 

secara sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Kepemimpinan adalah suatu proses bagaimana menata 

dan mencapai kinerja untuk mencapai keputusan seperti bagaimana 

yang diinginkannya. Kepemimpinan adalah suatu rangkaian 

bagaimana mendistribusikan pengaturan dan situasi pada suatu 

waktu tertentu (Kristiadi. 1996 : 83).  

Kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengaruhi dan 

mengarahkan berbagai tugas yang berhubungan dengan aktivitas 

anggota kelompok. Kepemimpinan juga diartikan sebagai 

kemampuan mempengaruhi berbagai strategi dan tujuan, 

kemampuan mempengaruhi komitmen dan ketaatan terhadap tugas 

untuk mencapai tujuan bersama, dan kemampuan mempengaruhi 

kelompok agar mengidentifikasi, memelihara, dan mengembangkan 

budaya organisasi. Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas 

manajer dan team leader dalam memberikan dorongan, semangat, 

arahan dan dukungan kerja pada bawahannya. Kepemimpinan 

dalam organisasi memiliki peran yang sangat besar dalam 

membangun hubungan antar individu dan pembentuk nilai 

organisasi yang dijadikan sebagai pondasi dasar bagi pencapaian 

tujuan organisasi (Baharun, H. 2017 : 125). 

Kepemimpinan merupakan prilaku untuk mempengaruhi 

individu atau kelompok untuk melakukan sesuatu dalam rangka 

tercapainya tujuan organisasi. Secara lebih sederhana dibedakan 
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antara kepemimpinan dan menejemen, yaitu pemimpin mengerjakan 

suatu yang benar (people who do think right), sedangkan menejer 

mengerjakan suatu dengan benar (people do right think) (Bennis & 

Nanus, 1985). Landasan inilah yang menjadi acuan mendasar untuk 

melihat peran pemimpin dalam suatu organisasi. Perbedaan ini 

memberikan gambaran bahwa pemimpin biasanya terkait dengan 

tingkat kebijakan puncak atau pengambil keputusan puncak yang 

bersifat menyeluruh dalam organisasi, sedangkan menejer 

merupakan pengambil keputusan tingkat menengah. 

Stooner, Freemen dan Gilbert (1995) memberikan batasan 

pada pemimpin pada tiga komponen mendasar, yaitu; pertama, 

kepemimpinan melibatkan orang lain, kedua, kepemimpinan 

melibatkan distribsi kekuasaan, ketiga, kepemimpinan adalah 

kemampuan menggunakan berbagai bentuk kekusaan untuk 

mempengaruhi orang lain atau pengikut, keemapat, kepemimpinan 

adalah mengenai nilai, karena mencakup semua sistem yang dapat 

menciptakan prilaku yang dipimpin. Bagian terakhir ini banyak 

dianut oleh pakar kepemimpinan sekarang ini, yaitu bagaimana 

menempatkan aspek manuisa sebagai aspek penting dalam suatu 

organisasi, yang bersifat interpersonal dan intrapersonal dapat 

mempengaruhi keefektifannya dalam melaksanakan tugas-tugas 

organisatoris. 

Demikian juga pendapat dari Gareth Jones and Jennifer 

George (2014:4440) yang mengartikan bahwa kepemimpinan 

adalah suatu upaya seorang individu untuk mempengaruhi sesama 

rekan kerjanya, memberi seman gat dan inovasi atau motivasi, serta 

mengarahkan segala kegiatan yang akan dilakukan guna mencapai 

tujuan yang telah disepakati atau diinginkan. Sedangkan menurut 

Terry (2015:153) mengatakan bahwa kepemimpi nan adalah 

hubungan yang ada pada dalam diri seorang pemimpin, yang dapat 

mengajak atau mempengaruhi orang lain agar mau bekerja sama 
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secara kompak dan mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsinya agar bisa mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan. 

 

b. Kepemimpinan dalam Islam 

Kepemimpinan dalam Islam merupakan sebuah ajaran Islam 

yang dapat memberi sibghah (corak) dan wijhah (arah) kepada 

pemimpin, agar dapat merubah pemikiran atau sikap yang 

menghambat kemajuan dari perorangan maupun masyarakat. 

(Munawwir, t.th: hal. ix). Kepemimpinan Islam adalah 

kepemimpinan dengan mempraktekkan ajaran-ajaran Islam 

(Zainuddin, 2002: 16). 

Dalam kepemimpinan diperlukan adanya unsur pemimpin, 

yakni yang mempengaruhi tingkah laku pengikut-pengikutnya 

dalam suatu situasi. Ia mampu memberikan sibghah dan wijhah, 

bentuk warna dan arah, yang dilakukan dalam proses pengaruh 

mempengaruhi melalui komunikasi (Munawwir, t.th: hal. 14-15). 

Kepemimpinan Islami merupakan keseimbangan kepemimpinan 

dengan konsep dunia dan akhirat, tugas kepemimpinan tidak hanya 

tugas yang dipertanggungjawbakan hanya untuk anggota, tetapi juga 

dihadapan Allah SWT. Allah telah mengutus seorang Rasul yang 

dapat dilakukan teladan bagi Umat Islam untuk menjalankan 

Kepemimpinan Islamiyah sebagai Nabi Muhammad SAW. 

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam (al-qiyādah fī al-

tarbiyah al-Islāmiyyah) adalah proses mengarahkan, membimbing, 

dan memberi keteladanan berdasarkan nilai-nilai keislaman. 

Menurut (Syafaruddin. 2015), kepemimpinan pendidikan Islam 

bertujuan menciptakan suasana belajar yang bernilai ibadah dan 

moral.  

Ciri-ciri kepemimpinan pendidikan Islam antara lain: 

1) Amanah, tanggung jawab moral dan spiritual. 
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2) Fathanah, kebijaksanaan dalam mengambil 

keputusan. 

3) Siddiq, kejujuran dalam tindakan dan ucapan. 

4) Tabligh, kemampuan menyampaikan visi dan misi 

kepada orang lain dengan baik.  

Kepala madrasah yang menerapkan prinsip tersebut akan 

menjadi uswah hasanah bagi guru dalam melaksanakan tugas 

mengajar. 

 

c. Model Kepemimpinan Kepala Madrasah  

Model kepemimpinan kepala madrasah merupakan sebuah 

asumsi pemimpin dalam bidang pendidikan tentang kepemimpinan 

dan kekuasaan yang menampakkan perilaku pemimpin, tabiat dan 

tindakan dari kegiatan pimpinan yang digalakkan dalam lembaga 

pendidikan atau unit administrasi pendidikan yang dipimpinnya 

akan mempengaruhi situasi kerja, moral kerja anggota staf, sifat 

hubungan-hubungan kemanusiaan diantara sesamanya dan dapat 

mempengaruhi keberhasilan tujuan dari lembaga atau unit 

administrasi pendidikan. (Indfrafachrudi, Dirawat dan Lamberi, 

1983 : 49). 

Berlandaskan asumsi, perilaku, tabiat dan tindakan 

pemimpin dalam melakukan dan memajukan kegiatan, maka tipe 

kepemimpinan dalam pendidikan Islam dapat dibedakan menjadi 

otoriter, bebas dan demokratis. Sedangkan tipe kepemimpinan 

pendidikan Islam pelengkap yaitu diantaranya tipe pemimpin 

kharismatis, tipe pemimpin pengayom, tipe pemimpin ahli, tipe 

pemimpin organisatoris dan administrator. 

a) Model Kepemimpinan Otoriter  

Model kepemimpinan ini memiliki kriteria, 

penetapan kebijakan “policy” ditentukan pemimpin dan 

bawahan bertugas untuk mengorganisir tanpa koordinasi 



13 
 

dengan pemimpin. Anggota harus menyepakati “policy” 

serta menyetujui pembagian tugas tanpa interupsi apapun. 

(Indfrafachrudi, Dirawat dan Lamberi, 1983 : 49). Anggota 

wajib melaksanakan tugas dengan taat dan loyal kepada 

pemimpin. Semua aturan dan perintah pemimpin dianggap 

keputusan dari organisasi atau lembaga kerja tersebut.  

Dalam model kepemimpinan otoriter, pimpinan 

melihat bahwa ia menonjol dan merasa lebih baik 

dibandingkan bawahannya. Anggota dipandang rendah. 

Pemimpin menonjolkan dirinya yang paling berkuasa, pintar 

dan benar. Perintahnya tidak boleh ditolak, harus dipatuhi. 

(Nawawi, 1993: 161). Tipe kepemimpinan ini cenderung 

berdampak negatif dalam berjalannya organisasi termasuk 

dalam ranah pendidikan (Nawawi, 1993: 161):  

1) Anggota menjadi followers, tidak memiliki inisiatif dan 

tidak berani memutuskan. Tipe ini, dapat mengubur 

kreativitas, anggota organisasi tidak mampu 

mengembangkan pekerjaannya. 

2) Bekerja tidak tenang dan canggung karena dihantui rasa 

takut, terpaksa dan tertindas  

3) Organisasi tidak berkembang dan tidak berkemajuan. 

Namun, Pandangan Islam tidak dapat diterima secara 

mutlak, sebab yang memiliki hak untuk menjadikan 

kepemimpinan adalah Allah Swt. (Nawawi, 1993: 164). 

Maka jika seorang hamba selaku pemimpin, akan 

mengaktualisasikan kepemimpinan Allah Swt, maka 

kepemimpinan tipe ini menjadi benar dan tidak dapat 

ditolak. Kepemimpinan spiritual itu diwujudkan dengan 

sepenuhnya mengharuskan manusia atau umat Islam untuk 

melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan Allah 

SWT tanpa inisiatif, saran, gagasan, kreativitas dan lainlain. 
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b) Model Kepemimpinan Bebas (Laissez Faire)  

Model kepemimpinan bebas kontra dengan 

kepemimpinan otoriter. Pemimpin dalam model ini menjadi 

simbol/perlambang organisasi. Pada tipe kepemimpinan ini, 

atasan membebaskan anggota dalam prosedur pelaksanaan 

pekerjaan. Mereka membuat ketetapan, menetapkan 

langkah-langkah kerja, memutuskan anggota yang akan 

diajak bekerjasama. Dapat disimpulkan, ketetapan mengenai 

cara, strategi kerja dalam pemutusannya menjadi kebijakan 

anggota secara penuh 

1) Kegiatan dalam organisasi terlaksana sesuai dengan 

kehendak anggota. 

2) Pemimpin akan turun tangan apabila diminta oleh 

anggota staf 

3) Pendapat pemimpin tentang penilaian yang berupa 

kritikan atau pujian terhadap pribadi, prestasi kerja 

anggota, pelaksanaan rencana tidak difloorkan 

kecuali anggota yang meminta. 

4) Mudah timbul berbagai efek negatif, karena 

pemimpin tidak berperan menyatukan, 

mengarahkan, mengkoordinir, dan menggerakkan 

berdasarkan konsep metode tertentu.  

Pemimpin dalam kepemimpinan bebas berasumsi 

bahwa kewajibannya mengawasi, memberi keleluasaan dan 

menyiapkan semua keperluan serta memfasilitasi 

anggotanya demi lancarnya kegiatan dalam organisasi. 

Keadaan ini yang dapat memicu permasalahan, diantaranya 

(Asmara, 1985: 37). 
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c) Model Kepemimpinan Demokratis 

Kepemimpinan ini mengutamakan pada aspek 

manusia atau personal dalam sebuah organisasi. Dalam tipe 

ini setiap anggota diakui keberadaannya serta kapasitasnya 

sebagai faktor utama yang menjadikan organisasi lebih maju 

dan berkembang. Maka dari itu tabiat yang menonjol pada 

pemimpin diantaranya melindungi, menyelamatkan serta 

meningkatkan dan mengembangkan organisasi serta 

perangai para pelaksana. (Nawawi, 1993: 169). 

Menurut Kurt Lewin, pimpinan yang demokratis 

mengasumsikan ia menjadi bagian dari anggota dan 

mendapatkan tanggung jawab bersama melakukan tugas 

untuk keberhasilan tujuan. (Wahab dan Umiarso, 2011: hlm. 

95). Kepemimpinan demokratis bersifat terbuka, dinamis, 

aktif dan terarah. Terbuka dalam mengembangkan dan 

memajukan organisasi. Arah dan tujuan jelas, dilihat dari 

pelaksanaan aktivitas sesuai program kerja dengan efektif 

dan efisien.  

 

d) Model Kepemimpinan Kharismatis  

 Model kepemimpinan ini disimpulkan sebagai 

keahlian dalam memakai kestimewaan pada individu untuk 

mempengaruhi daya pikir, emosi dan tabiat orang lain, maka 

bathin mengagumi dan menghormati pimpinan kemudian 

mampu melaksanakan tugas sesuai kehendak pimpinan 

(Nawawi, 1993: hlm 175). Tipe ini mempunyai kemampuan, 

daya pikat dan wibawa sehingga dapat menarik pengikutnya 

(Mar’at, 1980: hlm 39-41). 

 Model Kepemimpinan Kharismatis kepemimpinan 

ini disimpulkan sebagai keahlian dalam memakai 
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kestimewaan pada individu untuk mempengaruhi daya pikir, 

emosi dan tabiat orang lain, maka bathin mengagumi dan 

menghormati pimpinan kemudian mampu melaksanakan 

tugas sesuai kehendak pimpinan (Nawawi, 1993: hlm 175). 

Tipe ini mempunyai kemampuan, daya pikat dan wibawa 

sehingga dapat menarik pengikutnya (Mar’at, 1980: hlm 39-

41). 

 

e) Model Kepemimpinan Pengayom (Headmanship)  

 Model kepemimpinan ini mengidentikkan seorang 

pemimpin yang selalu bersedia melakukan semua tugas demi 

kebutuhan organisasi. Pemimpin yang selalu berada paling 

depan sebagai pelindung, pembela dan memiliki rasa juang 

yang tinggi demi kepentingan organisasi. Pemimpin dengan 

tipe ini sebagai orang beriman, dalam mengayomi, menjadi 

pelindung, pembela dan mampu berjuang demi kepentingan 

organisasi, menyadari bahwa keahliannya memiliki batas 

dan ia sadar bukan makhluk yang sempurna. Pimpinan 

menyadari pula bahwa Allah Swt yang sempurna untuk 

menjalankan segala sesuatu. Maka dari itu upayanya 

memihak pada kebenaran, sesuai dengan Qur’an surat An-

Nisa’ ayat 105 dan 107 (Nawawi, 1993: 177) 

اۤى   ل  لْخ  ت ك نْ  لا   و  اٰللّ ُۗ  ا رٰىك   آ  ب م  النَّاس   ب يْن   ل ت حْك م   ق    ب الْح  تٰب   الْك  ا ل يْك   لْن آ  ا نْز  ن يْن  ا نَّآ 

يْمًا   ص  ۝١٠٥ خ   

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab 

kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 

mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 

wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi 

penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 

orang-orang yang khianat” 

نَ  الَّذِي نَ  عَنِ  تجَُادِل   وَلَ  تاَنوُ  انًا كَانَ  مَن   يحُِب   لَ  اٰللَّ  انَِّ  انَ فسَُهُم    يَخ  ۝١٠٧ اثَيِ مًا   خَوَّ  



17 
 

Artinya: “Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) 

orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat 

lagi bergelimang dosa”, 

 

f) Model Kepemimpinan Transformasional 

 Konsep awal tentang kepemimpinan 

transformasional ini dikemukakan oleh Burn yang 

mejelaskan bahwa kepemimpinan transformasional adalah 

sebuah proses dimana pemimpin dan para bawahannya 

berusaha untuk mencapai tingkat moralitas dan motivasi 

yang lebih tinggi. Dalam artian, pemimpin transformasional 

mencoba untuk membangun kesadaran para bawahannya 

dengan menyerukan cita-cita yang besar dan moralitas yang 

tinggi seperti kejayaan, kebersamaan dan kemanusiaan. 

Seorang pemimpin dikatakan transformasional diukur dari 

tingkat kepercayaan, kepatuhan, kekaguman, kesetiaan dan 

rasa hormat para pengikutnya. Para pengikut pemimpin 

transformasional selalu termotivasi untuk melakukan hal 

yang lebih baik lagi untuk mencapai sasaran organisasi. 

g) Model Kepemimpinan Ahli (Expert)  

 Pada model kepemimpinan ini, pemimimpin dipilih 

seseorang yang memiliki kreativitas serta kemampuan atau 

profesionalitas suatu bidang, melaksanakan kepemimpinan 

dalam lingkungan organisasi yang bergerak di bidang 

tersebut (Nawawi, 1993: 179). Keahlian atau 

profesionalisme itu mungkin diperoleh seseorang melalui 

bangku sekolah (pendidikan formal) atau pengalaman kerja 

atau berorganisasi. Dengan memiliki keahlian atau 

profesional di bidangnya itu, berarti pemimpin memiliki 

kelebihan untuk membimbing orangorang yang dipimpinnya 
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melalui proses kerja sama yang efektif dan efisien. Semakin 

tinggi profesionalisme pemimpin, semakin mampu memikul 

dan mewujudkan tanggung jawab untuk berprestasi sesuai 

dengan firman Allah surat Al-Baqarah ayat 286. 

 

تسََبَت    عهََا   لهََا مَا كَسَبَت   وَعَليَ هَا مَا اك    لَ  يكَُل ِفُ  اٰللُّ  نَف سًا الَِّ  وُس 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 

kebaikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya”. 

 

2.1.2 Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah 

a. Indikator Peran Kepemimpinan  

a) Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin  

Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah memainkan 

peran penting dalam memimpin dan mengelola madrasah yang 

dipimpinnya. George R. Terry mengemukakan bahwa esensi 

dari kepemimpinan adalah melakukan aktivitas yang dapat 

mempengaruhi orang-orang agar terarah pada pencapaian tujuan 

organisasi (Miftah. 2012). 

Mulyasa menyatakan bahwa sebagai seorang pemimpin 

(leader), kepala madrasah harus memiliki kemampuan sebagai 

berikut:  

1) Memberikan arahan dan pengawasan kepada staf 

madrasah. 

2) Meningkatkan motivasi tenaga kependidikan agar 

lebih bersemangat dalam bekerja. 

3) Membuka saluran komunikasi yang terbuka dan dua 

arah agar terjalin hubungan yang baik antara kepala 

madrasah dan staf madrasah. 
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4) Melakukan delegasi tugas secara efektif kepada staf 

madrasah agar dapat meningkatkan kinerja dan 

efisiensi kerja. 

Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah akan 

memberikan tugas dan peran kepada koleganya untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah disepakati. Selama proses 

pembelajaran di dalam dan di luar kelas terjadi, kepala madrasah 

harus memperhatikan seluruh komponen yang ada di madrasah guna 

mencapai visi dan misi madrasah yang telah disepakati sebagai 

tujuan kedepan. 

Koontz mìengìemìukakan bahwa, kìepala sìekolah (madrasah) 

sìebagai sìeorang pìemimpin harìus mìemiliki kìemampìuan:  

1) Mìendorong timbìulnya kìemaìuan yang kìuat dan 

pìercaya diri bagi para gìurìu, staf, dan siswa dalam 

mìelaksanakan tìugas masing-masing. 

2) Mìembìerikan bimbingan dan arahan kìepada para 

gìurìu, staf, dan siswa dalam mìencapai tìujìuan yang 

tìelah ditìetapkan. 

3) Mìembìerikan dorongan dan inspirasi bagi sìekolah 

ìuntìuk mìencapai tìujìuan yang tìelah ditìetapkan. 

4) Bìerdiri di dìepan dan bìerjìuang bìersama-sama dìemi 

kìemajìuan sìekolah.  

Pìeran kìepìemimpinan kìepala madrasah sangat krìusial dalam 

pìerkìembangan madrasah. Kìepala madrasah harìus mìempìerlihatkan 

jiwa kìepìemimpinan yang kìuat dalam mìembina gìurìu, pìegawai, tata 

ìusaha, dan kìesìelìurìuhan aspìek dalam Lìembaga Pìendidikan 

(Hìerabìudin. 2009). Dìengan bìegitìu, komìunikasi yang baik dìengan 

para gìurìu dan karyawan madrasah akan mìembantìu kìepala madrasah 

dalam mìenyìelìesaikan masalah yang dihadapi olìeh madrasah yang 

dipimpinnya dan mìeningkatkan kinìerjanya sìecara kìesìelìurìuhan. 
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b) Kìepala Madrasah Sìebagai Pìejabat Formal 

Mìenìurìut Don Hìellriìegìel, ada tiga jìenis posisi kìepìemimpinan 

tìergantìung pada kìedìudìukan formal dan tingkat otoritas sìeorang 

pìemimpin. Intìerpìersonal, informasional, dan dìecisional rìulìes 

mìerìupakan tiga jìenis posisi kìepìemimpinan. Kìetiga tanggìung 

jawab kìepìemimpinan tìersìebìut sìecara ringkas dapat didìefinisikan 

sìebagai bìerikìut bila dikaitkan \dalam jabatan kìepala madrasah 

(Kompri. 2015): 

1) Pìeran hìubìungan antar pìersìeorangan (Intìerpìersonal 

rolìes): Tanggìung jawab kìepìemimpinan yang tìerkait 

dìengan hìubìungan intìerpìersonal antara kìepala madrasah 

dìengan staf, gìurìu, siswa, dan orang tìua siswa. 

2) Pìeran Informasional (Informasional rolìes) yakni 

tanggìung jawab kìepìemimpinan yang tìerkait dìengan 

pìengìumpìulan, pìengolahan, dan distribìusi informasi 

dalam madrasah. 

3) Bìerbagai pìengambilan kìepìutìusan (dìecisional rolìes). 

Tanggìung jawab kìepìemimpinan yang tìerkait dìengan 

pìengambilan kìepìutìusan dalam madrasah. 

 

c) Kìepala Madrasah Sìebagai Sìupìervisor  

Prosìes pìengawasan ataìu sìupìervisi mìerìupakan salah satìu 

tìugas ìutama dalam administrasi pìendidikan yang tidak hanya 

dilakìukan olìeh inspìektìur ataìu pìengawas, tìetapi jìuga olìeh kìepala 

madrasah tìerhadap pìegawai-pìegawai di madrasah. Mìenìurìut 

Ngalim Pìurwanto, sìupìervisor dalam pìendidikan mìelipìuti kìepala 

madrasah, pìemilik madrasah, pìengawas di tingkat 

kabìupatìen/kota, sìerta staf kantor bidang di sìetiap provinsi. Ada 

bìebìerapa karaktìeristik dari prosìes pìengawasan yang ìefìektif: 

1) Pìelaksanaan pìengawasan disìesìuaikan dìengan sifat dan 

kìebìutìuhan organisasi. 
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2) Pìelaksanaan pìengawasan diarahkan kìepada mìenìemìukan 

fakta-fakta tìentang bagaimana tìugas-tìugas yang 

dijalankan. 

3) Pìelaksanaan pìengawasan mìengacìu kìepada tindakan 

pìerbaikan. 

4) Pìelaksanaan pìengawasan harìus bìersifat flìeksibìel. 

5) Pìelaksanaan pìengawasan harìus dapat dipahami.  

Arti kata "mìemimpin" dapat dijìelaskan sìebagai mìembìerikan 

bimbingan, arahan, dan mìenjadi contoh ìuntìuk diikìuti. 

 

d) Kìepala Madrasah Sìebagai Pìendidik (Edìucator)  

Sìebagai pìendidik, kìepala madrasah harìus tìerìus bìerìupaya 

mìeningkatkan standar pìengajaran yang dibìerikan olìeh para gìurìu. 

Profìesionalismìe kìepala madrasah sangat dipìengarìuhi olìeh 

tingkat pìengalamannya, tìerìutama dalam mìembantìu tìenaga 

kìepìendidikan dalam mìemahami kìewajibannya dìengan bìenar 

(Mìulyasa. 2013).  

Olìeh karìena itìu, kìepala madrasah yang mìemiliki komitmìen 

yang tinggi akan mìempìerhatikan tingkat kompìetìensi gìurìu-gìurìu, 

sìehingga kìegiatan pìembìelajaran dapat bìerjalan sìecara ìefìektif 

dan ìefisiìen. Mìerìujìuk pada Wahjosìumidjo, mìenjìelaskan bahwa 

kìepala madrasah sìebagai sìeorang pìendidik harìus mampìu 

mìenanamkan, mìemajìukan, dan mìeningkatkan paling tidak 

ìempat macam nilai, yakni (Mìulyasa. 2007): 

1) Nilai mìental, bìerkaitan dìengan sikap batin dan watak 

manìusia, sìepìerti nilai kìejìujìuran, disiplin, tanggìung 

jawab, kìerja kìeras, dan pìercaya diri. 

2) Nilai moral: bìerkaitan dìengan ìetika dan moralitas, sìepìerti 

nilai intìegritas, kìeadilan, tolìeransi, kasih sayang, dan 

kìepìedìulian sosial. 
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3) Nilai fisik: bìerkaitan dìengan kìesìehatan dan 

kìesìejahtìeraan fisik, sìepìerti nilai kìebìugaran, kìesìehatan, 

dan kìebìersihan. 

4) Nilai artistik: bìerkaitan dìengan aprìesiasi sìeni dan 

kìeindahan, sìepìerti nilai krìeativitas, kìeindahan, kìesìenian, 

dan kìetìerampilan ìestìetika. 

 

e) Kìepala Madrasah Sìebagai Administrator  

Sìebagai pìengìelola pìendidikan, kìepala madrasah mìemiliki 

tanggìung jawab ìuntìuk mìemastikan bahwa prosìes pìembìelajaran 

di madrasahnya bìerjalan lancar. Mìenìurìut pandangan Ngalim 

Pìurwanto, ada bìebìerapa fìungsi yang harìus diìemban olìeh kìepala 

madrasah sìebagai sìeorang administrator, yaitìu: 

1) Mìembìuat pìerìencanaan. Pìerìencanaan mìerìupakan salah 

satìu fìungsi ìutama yang harìus diìemban olìeh kìepala 

madrasah sìebagai administrator pìendidikan. 

2) Mìenyìusìun organisasi madrasah. Kìepala madrasah jìuga 

harìus mampìu mìenyìusìun strìuktìur organisasi yang tìepat 

dan mìemadai ìuntìuk mìendìukìung program dan kìegiatan 

pìembìelajaran di madrasah. 

3) Bìertindak sìebagai koordinator. Sìebagai koordinator, 

kìepala madrasah harìus mampìu mìenjalin kìerja sama yang 

baik dìengan sìelìurìuh staf madrasah dalam 

mìengìembangkan program dan kìegiatan pìembìelajaran di 

madrasah. 

4) Mìelaksanakan pìengìelolaan kìepìegawaian. Fìungsi lain 

yang harìus dijalankan olìeh kìepala madrasah sìebagai 

administrator pìendidikan adalah pìengìelolaan 

kìepìegawaian. Dalam mìelaksanakan fìungsi ini, kìepala 

madrasah harìus mampìu mìelakìukan rìekrìutmìen, 
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pìengìembangan, pìenilaian, dan pìengambilan kìepìutìusan 

tìerkait tìenaga kìerja di madrasah. 

 

b. Pìeran Kìepala Madrasah dalam Mìeningkatkan Kinìerja Gìurìu 

Mìenìurìut Hasan Langgìulìung, pìeranan sìeorang kìepala 

madrasah adalah adanya prosìes pìendidikan Islam yang mìenyiapkan 

banyak ilmìu ìuntìuk dibìerikan kìepada gìenìerasi mìuda yang nantinya 

akan mìenjadi gìenìerasi kìepìemimpinan sìelanjìutnya yang disìelaraskan 

sìebagai bìekal di dìunia ìuntìuk di akhirat kìelak. Dari sìekian banyak 

dìefinisi kìepìemimpinan mìenìurìut bìebìerapa pakar Islam, dapat 

disimpìulkan bahwa kìepìemimpinan pìendidikan Islam adalah 

pìembìentìukan karaktìer ìutama yang kìuat agar mìenjadi sìeorang 

pìemimpin yang mìemiliki akhlakìul karimah yang tinggi, dan 

bìerwawasan lìuas tìerhadap agama agar dapat diimplìemìentasikan 

kìedalam kìehidìupa sìehari-hari (Khamdani, 2014).  

Untìuk mìemimpin sìuatìu pìusat lìembaga ataìu pìerìusahaan tìentìu 

saja harìus dilihat bagaimana karaktìeristik yang kìuat pada diri 

sìeorang pìemimpin tìersìebìut. Karìena dalam hal ini karaktìerisitik 

mìenjadi mìedia ìutama ìuntìuk mìembìerikan kìeyakinan kìepada individìu 

lain. Hal ini sìepìendapat dìengan Al-ghazali tìerkait kìepìemimpinan 

yang ada di dalam Al-Qìur’an “tidakkah kamìu pìerhatikan bagaimana 

Allah tìelah mìembìuat pìerìumpamaan kalimat yang baik sìepìerti pohon 

yang baik, akarnya tìegìuh dan cabangnya mìenjìulang kìelangit”. (QS 

Ibrahim:24). Banyak sìekali kìejadian yang bìerkaitan dìengan 

kìepìemimpinan, banyak sìeorang pìemimpin yang tidak adil dalam 

mìenangani sìuatìu masalah masyarakat ataìu sìekitarnya. (Ulinnìuha, 

2019). 

Mìenìurìut Mìujami Qomar, bìeliaìu mìempìunyai nilai sìendiri 

tìerkait karaktìeristik kìepìemimpinan pìendidikan Islam yang harìus ada 

didalam diri sìeorang pìemimpin, salah satìunya adalah : 



24 
 

1) Sìeorang pìemimpin harìus mìempìunyai kìecakapan tangkap 

yang khìusìus ìuntìuk mìemimpin sìuatìu lìembaga ataìu 

organisasi. 

2) Harìus bisa mìemfìungsikan dan tidak mìenyalahgìunakan 

sìebagaimana sìemìestinya sìeorang pìemimpin yang 

mìemiliki pìeran istimìewa dibandingkan dìengan yang 

lain. 

3) Mìemiliki habit dan tanggìungjawab yang lìebih. 

4) Mìembìerikan nìuansa jiwa sìeorang pìemimpin yang 

mìemiliki aìura positif tìerhadap orang lain. (H. F. Hìusaini, 

2019) 

Mìenjadi sìeorang pìemimpin dalam kìepìemimpinan 

pìendidikan Islam jìuga harìus dilandasi dìengan bagaimana karaktìer 

yang dapat dijadikan cìerminan olìeh Nabi Mìuhammad SAW. Sìelama 

mìemimpin, bìeliaìu dikìenal sangat adil dan bijaksana dalam 

mìemimpin. Kìetìeladanan yang dapat diambil dan dijadikan pìedoman 

dalam bìerkìepimpinan adalah bìeliaìu sìedikit bicara banyak bìekìerja. 

Jika mìenìerapkan kìepìemimpinan sìepìerti bìeliaìu, niscaya 

kìepìemimpinan yang sìedang dijalankan bìerjalan dìengan damai dan 

mìencapai pìuncak tìujìuan yang ingin digapai bìersama. (Yani, 2021). 

 

2.1.3 Kinìerja Gìurìu 

a. Pìengìertian Gìurìu 

Gìurìu sìebagai pìendidik ataìu instrìuktìur mìerìupakan faktor pìenìentìu 

kìebìerhasilan sìetiap proyìek pìendidikan. Olìeh karìena itìu, sìetiap 

pìembahasan mìengìenai pìemìutakhiran kìurikìulìum ataìu pìencarian sìumbìer 

bìelajar sìesìuai standar sìumbìer daya manìusia yang disìediakan olìeh 

pìerìusahaan pìendidikan sìelalìu bìerakhir di antara para gìurìu. Hal ini 

mìenìunjìukkan bìetapa pìentingnya profìesi gìurìu dalam dìunia pìendidikan. 

Pìentingnya pìeran gìurìu dalam pìendidikan sìekolah sangat pìenting 

mìengingat kìedìudìukan gìurìu sìebagai manajìer pìembìelajaran bìerada pada 
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garda dìepan. Gìurìulah yang langsìung mìengatasi pìermasalahan kìegiatan 

bìelajar mìengajar di kìelas. Bìegitìu bìesarnya cakìupan dan komplìeksitas 

tanggìung jawab sìeorang gìurìu dalam prosìes pìembìelajaran sìehingga 

profìesi gìurìu bìukanlah profìesi yang dapat dipraktikkan olìeh sìemìua 

orang.  

Gìurìu harìus mìempìerolìeh pìengìetahìuan dasar tìentang pìendidikan. Hal 

ini antara lain karìena, sìebagaimana dikìemìukakan Usman (2001, hlm. 6–

7), mìengajar adalah sìebìuah profìesi yang mìelibatkan pìekìerjaan 

mìengajar, mìengajar, dan mìelatih. Lìebih lanjìut bìeliaìu mìenyatakan, tìugas 

dan pìeran gìurìu dalam masyarakat tidak tìerbatas, namìun gìurìu pada 

hakikatnya mìerìupakan komponìen stratìegis yang bìerpìeran pìenting 

dalam mìenìentìukan kìemajìuan kìehidìupan bìerbangsa. Padahal, kìehadiran 

gìurìu sìelalìu mìenjadi syarat ìesìensial dalam kìehidìupan bìerbangsa yang 

tidak bisa digantikan olìeh ìelìemìen lain apalagi saat ini. Olìeh karìena itìu, 

gìurìu tìelah lama mìenjadi tìeladan bagi masyarakat. Bìerkìenaan dìengan 

tìugas sìeorang gìurìu yang tìelah dibah Gìurìu sìebagai pìendidik ataìu 

instrìuktìur mìerìupakan faktor pìenìentìu kìebìerhasilan sìetiap proyìek 

pìendidikan.  

Olìeh karìena itìu, sìetiap pìembahasan mìengìenai pìemìutakhiran 

kìurikìulìum ataìu pìencarian sìumbìer bìelajar sìesìuai standar sìumbìer daya 

manìusia yang disìediakan olìeh pìerìusahaan pìendidikan sìelalìu bìerakhir di 

antara para gìurìu. Hal ini mìenìunjìukkan bìetapa pìentingnya profìesi gìurìu 

dalam dìunia pìendidikan. Pìentingnya pìeran gìurìu dalam pìendidikan 

sìekolah sangat pìenting mìengingat kìedìudìukan gìurìu sìebagai manajìer 

pìembìelajaran bìerada pada garda dìepan. Gìurìulah yang langsìung 

mìengatasi pìermasalahan kìegiatan bìelajar mìengajar di kìelas. Bìegitìu 

bìesarnya cakìupan dan komplìeksitas tanggìung jawab sìeorang gìurìu 

dalam prosìes pìembìelajaran sìehingga profìesi gìurìu bìukanlah profìesi yang 

dapat dipraktikkan olìeh sìemìua orang.  

Gìurìu harìus mìempìerolìeh pìengìetahìuan dasar tìentang pìendidikan. Hal 

ini antara lain karìena, sìebagaimana dikìemìukakan Usman (2001, hlm. 6-
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7) mìengajar adalah sìebìuah profìesi yang mìelibatkan pìekìerjaan mìengajar, 

mìengajar, dan mìelatih. Lìebih lanjìut bìeliaìu mìenyatakan, tìugas dan pìeran 

gìurìu dalam masyarakat tidak tìerbatas, namìun gìurìu pada hakikatnya 

mìerìupakan komponìen stratìegis yang bìerpìeran pìenting dalam 

mìenìentìukan kìemajìuan kìehidìupan bìerbangsa. Padahal, kìehadiran gìurìu 

sìelalìu mìenjadi syarat ìesìensial dalam kìehidìupan bìerbangsa yang tidak 

bisa digantikan olìeh ìelìemìen lain apalagi saat ini. Olìeh karìena itìu, gìurìu 

tìelah lama mìenjadi tìeladan bagi masyarakat.  

Bìerkìenaan dìengan tìugas sìeorang gìurìu yang tìelah dibahas 

sìebìelìumnya, Wattìen B. (Sahìertian, 1994, p. 14) mìenyìebìutkan 14 tìugas 

sìeorang gìurìu, yaitìu: (1) tampil sìebagai figìur yang bìerwibawa dan 

sìebagai pribadi yang dihormati di masyarakat; (2) S ìebagai ìevalìuator, 

pìembìeri gagasan, (3) Sìebagai sìumbìer informasi karìena mìembìeri 

pìengìetahìuan, (4) Sìebagai pìenolong, (5) Sìebagai mìediator, (6) Sìebagai 

dìetìektif, (7) Sìebagai objìek idìentifikasi, (8) Sìebagai pìenyangga rasa 

takìut, (9) Sìebagai orang yang mìembantìu kita mìemahami diri sìendiri, 

(10) Sìebagai pìemimpin kìelompok , (11) Sìebagai orang tìua/wali, (12) 

Sìebagai orang yang mìemajìukan dan mìembìerikan pìelayanan, (13) 

Sìebagai pìegawai, dan (14) Sìebagai agìen pìengasìuhan. 

 

b. Pìengìertian Kinìerja Gìurìu 

Kinìerja mìengarah pada sìuatìu tingkat pìencapaian tìugas yang 

dilakìukan olìeh sìesìeorang. Hal ini mìenggambarkan sìebìerapa baik 

sìesìeorang mìemìenìuhi tìuntìutan pìekìerjaannya. Kinìerja adalah hasil kìerja 

yang dapat dicapai olìeh sìesìeorang ataìu kìelompok orang dalam sìuatìu 

organisasi sìesìuai dìengan wìewìenang dan tanggìung jawab masing-

masing dalam rangka ìupaya mìencapai tìujìuan organisasi bìersangkìutan 

sìecara lìegal, tidak mìelanggar hìukìum dan sìesìuai dìengan moral dan ìetika. 

Dalam kamìus bìesar bahasa indonìesia, kinìerja diartikan sìebagai cara, 

pìerilakìu, dan kìemampìuan sìesìeorang. Sìedangkan mìenìurìut Hìusni (2023) 

Kinìerja dapat diartikan sìebagai kìegiatan yang dilakìukan ìuntìuk 
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mìelaksanakan dan mìenyìelìesaikan tìugas sìerta tanggìung jawab sìesìuai 

dìengan harapan dan tìujìuan yang tìelah ditìetapkan. Bìeliaìu jìuga 

mìengìungkapkan bahwa kinìerja sìering dianggap sìebagai prìestasi yang 

dapat mìenghasilkan lìulìusan dìengan kìualitas yang lìebih baik, 

mìembìerikan layanan yang mìemìuaskan kìepada pìesìerta didik, sìerta 

mampìu mìenyìesìuaikan dìengan pìerìubahan kìebìutìuhan masyarakat yang 

tìerìus bìerkìembang sìeiring kìemajìuan zaman. 

 

c. Indikator Kinìerja Gìurìu 

Sìupardi dalam mìuspawi mìenjìelaskan bahwa Indikator kinìerja gìurìu 

mìencakìup: pìengìetahìuan, kìetìerampilan, sistìem pìenìempatan dan variasi 

pìengalaman, kìemampìuan praktis, kìualifikasi, hasil kìerja, sìerta 

pìengìembangan. Mìenìurìut mìulyasa dalam mìuspawi mìengìemìukakan 8 

kìetìerampilan dasar mìengajar yang harìus dikìuasai gìurìu yaitìu: a) 

kìetìerampilan bìertanya, b) kìetìerampilan mìembìeri pìengìuatan, c) 

kìetìerampilan mìengadakan variasi, d) kìetìerampilan mìenjìelaskan, ìe) 

kìetìerampilan mìembìuka dan mìenìutìup pìelajaran, f) mìembimbing diskìusi 

kìelompok kìecil, g) kìetìerampilan mìengìelola kìelas, h) mìengajar 

kìelompok kìecil dan pìerorangan. Saìud dalam mìuspawi mìengatakan 

Kinìerja gìurìu dalam prosìes pìembìelajaran harìus didasarkan pada 

kompìetìensi yang mìelipìuti: mìerìencanakan pìembìelajaran, mìelaksanakan 

dan mìengìelola prosìes bìelajar, sìerta mìenilai kìemajìuan dalam kìegiatan 

bìelajar mìengajar. Pìenilaian kinìerja gìurìu tìersìebìut sìecara garis bìesr dapt 

dikìelompokkan mìenjadi ìenam bagian ìutama yaitìu, a) mìerìencanakan 

pìembìelajaran, b) mìelaksanakan pìembìelajaran, c) mìelakìukan ìevalìuasi 

ataìu pìenilaian hasil pìembìelajaran, d) mìembimbing kìegiatan 

ìekstrakìurikìulìer, ìe) mìembimbing gìurìu pìemìula dan f) pìengìembangan diri. 

Hasil pìekìerjaan gìurìu dilihat dari hasil yang diraih olìeh siswa. Dalam 

kontìeks pìembìelajaran sistìem ìevalìuasi mìenjadi tolak ìukìur ìuntìuk mìenilai 

sìejaìuh mana pìemahaman siswa tìerhadap matìeri yang diajarkan, yang 

mana sistìem ìevalìuasi tidak hanya bìerbìentìuk tìugas, ìulangan mìelainkan 
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gìurìu jìuga mìenilai siswa dari sìegi afìektif, kognitif dan psikomotorik 

(Mìuspawi, M. 2021). Olìeh karìena itìu, sìeorang gìurìu harìus mampìu 

mìelaksanakan indikator kompìetìensi pìembìelajaran di kìelas jìuga sìeorang 

gìurìu pìerlìu mìelakìukan ìevalìuasi tìerhadap bìelajar siswa ìuntìuk mìengìetahìui 

sìejaìuh mana tingkat kìemampìuan pìesìerta didik dalam mìengikìuti 

pìembìelajaran.  

Di samping dìengan kìeahliannya, sosok profìesional gìurìu akan 

tìercìermin dalam pìelaksanaan tìugas-tìugas yang ditandai dìengan kìeahlian 

baik dalam matìeri maìupìun mìetodìe. Ditìunjìukkan mìelalìui tanggìung 

jawabnya dalam mìelaksanakan sìelìurìuh pìengabdiannya profìesional 

hìendaknya mampìu mìemikìul dan mìelaksanakan tanggìung jawab sìebagai 

gìurìu kìepada pìesìerta didik, orang tìua, masyarakat, bangsa nìegara dan 

agamanya. Dalam pìeningkatn kinìerja gìurìu dibìutìuhkan Gìurìu profìesional 

yang mìempìunyai tanggìung jawab sìebagai bìerikìut: 

1) Tanggìung Jawab Moral  

Sìetiap gìurìu profìesional bìerkìewajiban mìenghayati dan 

mìengamalkan Pancasila dan bìertanggìung jawab mìewariskan 

moral Pancasila sìerta nilai-nilai Undang-Undang Dasar 1945 

kìepada gìenìerasi mìuda. Tanggìung jawab ini mìerìupakan 

tanggìung jawab moral bagi sìetiap gìurìu di Indonìesia. Dalam 

kìemampìuan ini sìetiap gìurìu harìus mìemiliki kompìetìensi 

dalam bìentìuk kìemampìuan mìenghayati dan mìengamalkan 

Pancasila. 

2) Tanggìung Jawab Dalam Bidang Pìendidikan 

di Sìekolah Gìurìu bìertanggìung jawab mìelaksanakan kìegiatan 

pìendidikan di sìekolah dalam arti mìembìerikan bimbingan 

dan pìengajaran kìepada para siswa. Tanggìung jawab ini 

dirìealisasikan dalam bìentìuk mìelaksanakan pìembinaan 

kìurikìulìum, mìenìuntìun para siswa bìelajar, mìembina 

pribadi,watak, dan jasmaniah siswa, mìenganalisis kìesìulitan 

bìelajar, sìerta mìenilai kìemajìuan bìelajar para siswa. 
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3) Tanggìung Jawab Dalam Bidang Kìemasyarakatan  

Gìurìu profìesional tidak dapat mìelìepaskan dirinya dari bidang 

kìehidìupan masyarakat. Di satìu pihak, gìurìu adalah warga dari 

masyarakat dan di pihak lain gìurìu bìertanggìung jawab tìurìut 

sìerta mìemajìukan kìehidìupan masyarakat. Gìurìu tìurìut 

bìertanggìung jawab mìemajìukan pìersatìuan dan kìesatìuan 

bangsa, sìerta mìenyìuksìeskan pìembangìunan nasional. 

Sìehingga, gìurìu harìus mìengìuasai dan mìemahami sìemìua hal 

yang bìertalian dìengan kìehidìupan nasional misalnya tìentang 

sìukìu bangsa, adat istiadat, kìebiasaan, norma-norma, 

kìebìutìuhan, kondisi lingkìungan, dan sìebagainya. 

4) Tanggìung Jawab Dalam Bidang Kìeilmìuan  

Gìurìu Sìebagai ilmìuwan bìertanggìung jawab tìurìut mìemajìukan 

ilmìu, tìerìutama ilmìu yang tìelah mìenjadi spìesialisasinya. 

Tanggìung jawab ini dilaksanakan dalam bìentìuk mìengadakan 

pìembìelajaran dan pìengìembangan arajan.  

 

d. Faktor-faktor yang Mìempìengarìuhi Kinìerja Gìurìu 

Kinìerja gìurìu, dipìengarìuhi olìeh bìerbagai faktor baik dari dalam 

(intìernal) maìupìun dari lìuar (ìekstìernal).Kinìerja gìurìu yang optimal sangat 

pìenting ìuntìuk mìencapai tìujìuan pìendidikan, dan intìegrasi antara kìepala 

sìekolah, gìurìu, karyawan, sìerta siswa sangat dipìerlìukan.Tanpa pìerbaikan 

kinìerja gìurìu, ìupaya pìeningkatan pìendidikan dapat gagal, karìena kinìerja 

gìurìu mìerìupakan tolak ìukìur kìebìerhasilan sìekolah dalam mìenjalankan 

tìugas dan fìungsinya. 

Sìecara ìumìum, kinìerja gìurìu di pìengarìuhi olìeh faktor intìernal dan 

ìekstìernal.Kìepìedìulian tìerhadap anak didik, motivasi, ìemosi positif dan 

nìegatif, kìedisiplinan dan kìepìuasan kìerja mìerìupakan faktor intìernal yang 

dapat mìempìengarìuhi kinìerja gìurìu. Sìedangkan faktor ìekstìernal yang 

dapat mìempìengarìuhi kinìerja sìeorang gìurìu diantaranya gaya 

kìepìemimpinan, lingkìungan kìerja, mìekanismìe ìevalìuasi dan sìupìervisi, 
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fasilitas tìeknologi informasi sìerta fasilitas yang bìerada dalam 

lingkìungan sìekolah sìepìerti air bìersih, gìedìung sìekolah dan listrik. 

Dari pìernyataan tìersìebìut dikìetahìui bahwa, kinìerja gìurìundapat 

dipìengarìuhi olìeh bìebìerapa faktor yang mana hal tìersìebìut dapat 

mìempìengarìuhi kinìerja gìurìu, hal tìersìebìut pìula dapat ditingkatkan dan 

dikìembangkan mìelalìui Pìendidikan jìuga pìelatihan gìurìu.  

Faktor Intìernal (dari dalam diri gìurìu) 

a) Kompìetìensi gìurìu 

Mìelipìuti kompìetìensi pìedagogik, profìesional, kìepribadian, 

dansosial. Sìemakin baik kompìetìensi gìurìu, sìemakin tinggi 

kinìerjanyadalam prosìes pìembìelajaran. 

b) Motivasi kìerja 

Motivasi yang tinggi mìendorong gìurìu ìuntìuk bìekìerja lìebih 

optimal, disiplin, dan bìertanggìung jawab dalam mìelaksanakan 

tìugas. 

c) Komitmìen dan tanggìung jawab 

Gìurìu yang mìemiliki komitmìen tinggi tìerhadap profìesinya akan 

mìenìunjìukkan kinìerja yang lìebih baik. 

d) Pìengalaman dan latar bìelakang Pìendidikan 

Pìengalaman mìengajar dan tingkat pìendidikan bìerpìengarìuh 

tìerhadap kìemampìuan gìurìu dalam mìengìelola pìembìelajaran. 

e) Kìesìehatan fisik dan mìental 

Kondisi kìesìehatan yang baik mìendìukìung gìurìu dalam 

mìelaksanakan tìugas sìecara ìefìektif. 
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Faktor Ekstìernal (dari lìuar diri gìurìu) 

a) Kìepìemimpinan kìepala madrasah 

Gaya dan pìeran kìepìemimpinan kìepala madrasah sangat 

bìerpìengarìuh tìerhadap kinìerja gìurìu, tìerìutama dalam hal 

pìembinaan, sìupìervisi, dan motivasi. 

b) Lingkìungan kìerja 

Lingkìungan yang kondìusif, aman, dan nyaman dapat 

mìeningkatkan sìemangat dan kinìerja gìurìu. 

c) Sarana dan prasarana 

Kìetìersìediaan fasilitas pìembìelajaran yang mìemadai mìembantìu 

gìurìu dalam mìelaksanakan prosìes bìelajar mìengajar dìengan lìebih 

ìefìektif. 

d) Sistìem pìenghargaan dan kìesìejahtìeraan 

Pìenghargaan, insìentif, dan kìesìejahtìeraan yang mìemadai dapat 

mìeningkatkan motivasi dan kinìerja gìurìu. 

e) Bìeban kìerja 

Bìeban kìerja yang sìesìuai dìengan kìemampìuan gìurìu akan 

mìendìukìung kinìerja, sìedangkan bìeban kìerja yang bìerlìebihan 

dapat mìenìurìunkan kinìerja. 

f) Pìelatihan dan pìengìembangan profìesional 

Kìesìempatan mìengikìuti pìelatihan, workshop, dan pìengìembangan 

diri sangat bìerpìengarìuh tìerhadap pìeningkatan kinìerja gìurìu. 
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2.1.4 Hìubìungan Kìepìemimpinan dìengan Kinìerja Gìurìu 

1. Tìeori hìubìungan kìepìemimpinan dan motivasi kìerja 

Kìepìemimpinan adalah kìemampìuan ìuntìuk mìendorong, 

mìempìengarìuhi, dan mìemotivasi individìu ataìu sìekìelompok orang ìuntìuk 

mìencapai tìujìuan tìertìentìu. Untìuk mìemahami konsìep kìepìemimpinan, 

Bass (2009) mìengajìukan tìeori kìepìemimpinan transformasional. Tìeori 

ini, yang pada awalnya dikìemìukakan olìeh Bìurns, bìerfokìus pada pìerilakìu 

sìeorang pìemimpin yang mampìu mìenghadapi pìerìubahan kìemajìuan di 

sìemìua bidang. Bìurns, sìebagaimana dikìutip dalam (Yìulk1998) 

mìendìefinisikan kìepìemimpinan sìebagai prosìes mìembina kìetìerkaitan, di 

mana pìemimpin dan anggota saling mìempìengarìuhi ìuntìuk mìengìubah 

pìerilakìu mìengikìuti pìersìepsi mìerìeka. Dia mìenggambarkan 

kìepìemimpinan transformasional sìebagai prosìes di mana pìemimpin dan 

anggota saling mìempìengarìuhi di tingkat mikro ataìu bahkan 

mìemobilisasi kìekìuatan ìuntìuk mìengìubah sistìem sosial dan mìeningkatkan 

kìelìembagaan di tingkat makro. Dalam hìubìungannya dìengan tìeori 

Hiìerarki Maslow, para pìemimpin mìemotivasi anggota mìerìeka mìenìujìu 

tingkat kìebìutìuhan yang lìebih tinggi. Artinya anggota dibimbing dari 

kondisi kìesìehariannya mìenìujìu kondisi yang lìebih baik. 

Sìecara ìetimologis, motivasi bìerasal dari bahasa Inggris “motivìe”. 

Kata ini bìerasal dari bahasa Latin “motion”, yang artinya bìergìerak. 

Bahasa Mìelayìu mìeminjam kata “motif” dan mìengìubahnya mìenjadi 

“motivasi” yang artinya tìujìuan ataìu pìenggìerak. “Tìujìuan” ini mìenjadi 

motivasi ìutama ìuntìuk bìekìerja kìeras ìuntìuk mìencapai tìujìuan yang 

diharapkan (Hasibìuan, 2011). Mìenìurìut Robbins & Coìutlìer, 

sìebagaimana dikìutip dalam Winardi (2008), motivasi adalah kìesadaran 

ìuntìuk mìelakìukan ìupaya yang kìuat ìuntìuk mìencapai tìujìuan organisasi 

ìuntìuk mìemìenìuhi kìebìutìuhan individìu tìertìentìu. Hasibìuan (2011) 

mìenyatakan bahwa motivasi. 

Tìeori Kìebìutìuhan Maslow mìenìunjìukkan kìebìutìuhan yang diatìur olìeh 

hiìerarki. Ini tìerdiri dari kìebìutìuhan psikologis, kìebìutìuhan kìeamanan dan 
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kìesìelamatan kìerja, kìebìutìuhan sosial, kìebìutìuhan harga diri, dan 

kìebìutìuhan pìeningkatan kapasitas kìerja. Sìedangkan Tìeori Dìua Faktor 

dari Hìerzbìerg mìenjìelaskan dìua faktor motivasi kìerja yaitìu faktor 

hygiìenìe (kìetidakpìuasan) lingkìungan kìerja dan faktor motivator 

(kìepìuasan) kìerja. Ini mìenyoroti bahwa sìebagian bìesar faktor hygiìenìe 

dipìenìuhi olìeh organisasi dan pìekìerjaan. Sìebaliknya, kìebìutìuhan akan 

pìenghargaan hanya dibìerikan kìepada pìegawai yang mìelakìukan 

pìekìerjaan dìengan baik. Lìebih jaìuh, Tìeori Kìebìutìuhan McClìelland 

mìengìusìulkan tiga jìenis motif: bìerprìestasi, bìerafiliasi, dan mìendapatkan 

otoritas (Handoko, 2010). 

Kìepìemimpinan bìermanfaat ìuntìuk mìeningkatkan motivasi kìerja 

pìegawai karìena motivasi kìerja mìempìengarìuhi pìelayanan dan mìenjamin 

kìepìuasan pìelanggan. Untìuk mìemobilisasi pìegawai, individìu, ataìu 

kìelompok pìegawai, pìemimpin harìus mìemiliki kapasitas ìuntìuk mìembaca 

sitìuasi dan mìenyìesìuaikan gaya kìepìemimpinannya agar sìesìuai dìengan 

sitìuasi yang mìerìeka hadapi, mìeskipìun pìenyìesìuaian ini dapat bìersifat 

sìemìentara. Pìenìerapan jìenis kìepìemimpinan yang tìepat dapat 

mìeningkatkan motivasi kìerja pìegawai dan mìempìengarìuhi pìencapaian 

tìujìuan organisasi.  

Sìebagaimana dijìelaskan bahwa Kìepala madrasah dikatakan bìerhasil 

sìebagai pìemimpin yang ìefìektif apabila kìepala madrasah mampìu 

mìenjalankan prosìes kìepìemimpinannya ìuntìuk mìendorong, 

mìempìengarìuhi dan mìengarahkan kìegiatan dan tingkah lakìu 

kìelompoknya. Kìepìemimpinan sìeorang kìepala madrasah sangat bìerpìeran 

dalam kìetìerkaitan pìengìembangan tìenaga kìepìendidikan.Sìejarah 

pìertìumbìuhan pìeradaban manìusia mìenìunjìukkan bahwa salah satìu faktor 

kìebìerhasilan sìuatìu organisasi adalah kìuat tidaknya kìepìemimpinan. 
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2.2 Kajian Hasil Pìenìelitian yang Rìelìevan 

Bìerdasarkan pìenìelitian yang tìelah dilakìukan sìebìelìumnya mìenjadi salah satìu 

acìuan pìenìulis dalam mìelakìukan pìenìelitian sìehingga pìenìulis bisa mìempìerlìuas 

dan mìempìerbanyak tìeori yang digìunakan dalam mìengkaji pìenìelitian yang akan 

dilakìukan, dari pìenìelitam tìerdahìulìu pìenìulis mìenìemìukan bìebìerapa pìenìelitian 

dìengan jìudìul yang hampìer sama sìeprti pìenìulis saat ini tìeliti. Dari hal tìersìebìut 

pìenìulis mìengangkat bìebìerapa pìenìeliatan sìebagai rìefrìensi dalam mìempìerkaya 

idìe sìerta bahan kajian pada pìenìeliatan pìenìulis. Adapìun Bìebìerapa pìenìelitian 

yang rìelìevan dìengan pìenìelitian ini adalah :  

A. Pìenìelitian ditìulis olìeh Nìur Izza Firdaìusi Hìermawan yaitìu Tìesis yang 

bìerjìudìul “Program Kìerja Kìepala Madrasah Dalam Mìeningkatkan Kinìerja 

Gìurìu Di Madrasah Tsanawiyah Al Ishlahiyyah Wonorìejo Pasìurìuan”. 

Program Pasca Sarjana Univìersitas Islam Nìegìeri Maìulana Malik Ibrahim 

Malang pìenìeliti tìelah mìenyimpìulkan: Bahwa program kìerja kìepala 

Madrasah Tsanawiyah Al-Ishlahiyyah, Wonorìejo, Pasìurìuan, sìecara 

signifikan bìerhasil mìeningkatkan kinìerja gìurìu mìelalìui pìenìerapan bìerbagai 

pìendìekatan yang inklìusif dan bìeroriìentasi pada pìengìembangan profìesional. 

Stratìegi tìersìebìut mìenìekankan pìentingnya inovasi dalam mìetodìe pìengajaran, 

sìerta pìembìerdayaan gìurìu mìelalìui kìebìebasan dalam mìerancang program 

pìembìelajaran. Kìepala madrasah jìuga mìengìutamakan komìunikasi tìerbìuka 

dan transparan, mìenciptakan lingkìungan kolaboratif yang kondìusif ìuntìuk 

pìemìecahan masalah dan kìetìerlibatan aktif gìurìu. Dìengan pìendìekatan yang 

mìemotivasi, kìepala madrasah mampìu mìeningkatkan sìemangat kìerja gìurìu 

mìelalìui pìenghargaan dan dìukìungan profìesional. Sìelain itìu, pìeningkatan 

profìesionalismìe gìurìu tìerjadi mìelalìui pìelatihan dan bìerbagi pìengalaman 

yang didìukìung olìeh kìepìemimpinan. Sìecara kìesìelìurìuhan, dampak dari 

Program Kìerja ini mìenghasilkan pìeningkatan motivasi, profìesionalismìe, 

disiplin, dan lingkìungan kìerja yang mìendìukìung, sìehingga mìembantìu 

madrasah mìencapai kìualitas pìendidikan yang lìebih baik. 

Dari kìesimpìulan pìenìelitian tìersìebìut tìerdapat kìesamaan dìengan pìenìelitian 

yang akan pìenìulis lakìukan yaitìu sama-sama mìenggìunakan mìetodìe 
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pìenìelitian kìualitatif. Pìerbìedaannya tìerlìetak pada variablìe Pìeran 

Kìepìemimpinan Kìepala Madrasah dan tingkat satìuan Pìendidikannya. 

Pìenìelitian dilakìukan disatìuan Pìendidikan Tsanawiyah sìedangkan pìenìulis 

mìelakìukan pìenìelitian di tingkat satìuan Pìendidikan Nonformal yaitìu 

Madrasah Diniyah.  

B. Pìenìelitian ditìulis olìeh Anas Mìubayin yaitìu Tìesis yang bìerjìudìul “Pìeran 

Kìepala Madrasah Dalam Pìengìembangan Mìutìu Pìendidikan Di Madrasah 

Diniyah Formal Al Jayadi Kìetandan Dagangan Madiìun”. Program Pasca 

Sarjana Institìut Agama Islam Nìegìeri Ponorogo pìenìeliti tìelah mìenyimpìulkan 

bahwa: Sìebagai sìeorang pìemimpin, kìepala madrasah mampìu mìenìetapkan 

pandìuan ìuntìuk pìelaksanaan kìegiatan pìembìelajaran gìuna mìencapai tìujìuan 

pìendidikan yang tìelah ditìetapkan dalam standar kompìetìensi lìulìusan. 

Kìemìudian dìengan adanya standar isi, kìepala madrasah dapat 

mìengìembangkan kìurikìulìum yang sìesìuai dìengan standar tìersìebìut, sìehingga 

mìenjadi pìedoman pìenyìelìenggaraan kìegiatan pìembìelajaran. Kìepala 

madrasah mìemiliki pìeran yang sangat pìenting sìebagai manajìer dalam 

pìengìembangan mìutìu pìendidikan di Madrasah Diniyah Al Jayadi Madiìun. 

Dalam mìelaksanakan tìugasnya sìebagai manajìer, kìepala madrasah 

mìelakìukan pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìengarahan, dan pìengìendalian 

dìengan baik. Kìepala madrasah sìebagai sìupìervisor mìembìerikan pìengawasan 

dan bimbingan kìepada gìurìu dalam hal pìengìembangan profìesi, pìelaksanaan 

pìembìelajaran, dan ìevalìuasi hasil bìelajar siswa. 

Dari kìesimpìulan tìersìebìut tìerdapat pìerbìedaan pada variablìe pìenìeliti 

Pìengìembangan Mìutìu Pìendidikan, namìun tìerdapat kìesamaan diamana kìedìua 

pìenìelitian ini sama-sama mìenggìunakan Motodìe Kìualitatif, kìesamaan lainya 

tìerlìetak pada tingkat Lìembaga Pìendidikan yang diambil ìuntìuk pìenìelitian 

yaitìu sama-sama mìemilih Madrsah Diniyah.  
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2.3 Kìerangka Bìerfikir 

Tanggìung jawab gìurìu dalam mìengajar bìukan hanya itìu saja gìurìu 

bìertanggìung jawab mìelaksanakan kìegiatan pìendidikan di sìekolah dalam arti 

mìembìerikan bimbingan dan pìengajaran kìepada para pìesìerta didik. Tanggìung 

jawab ini dirìealisasikan dalam bìentìuk mìelaksanakan pìembinaan, mìenìuntìun 

para pìesìerta didik ìuntìuk bìelajar, mìembina pribadi,watak, dan jasmaniah pìesìerta 

didik, mìenganalisis kìesìulitan bìelajar, sìerta mìenilai kìemajìuan bìelajar para 

pìesìerta didik. Adapìun kaitannya dìengan kìualitas kìepìemimpinan kìepala 

madrasah dalam mìeningkatkan kinìerja dan tanggìung jawab gìurìu dalam 

mìengajar.  

Sìebagaimana dijìelaskan bahwa Kìepala madrasah dikatakan bìerhasil sìebagai 

pìemimpin yang ìefìektif apabila kìepala madrasah mampìu mìenjalankan prosìes 

kìepìemimpinannya ìuntìuk mìendorong, mìempìengarìuhi dan mìengarahkan 

kìegiatan dan tingkah lakìu kìelompoknya. Kìepìemimpinan sìeorang kìepala 

madrasah sangat bìerpìeran dalam kìetìerkaitan pìengìembangan tìenaga 

kìepìendidikan tìerìutama gìurìu ìuntìuk mìeningkatkan kìualitas mìengajar.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jìenis Pìenìelitian 

Pìenìelitian ini bìertìujìuan ìuntìuk mìengìetahìui Pìeran Kìepìemimpinan Kìepala 

Madrasah, bagaimana implìemìentasi ditìerapkan dalam mìeningkatkan kinìerja 

gìurìu dalam mìengajar di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai. Untìuk 

mìendapatkan hasil yang maksimal maka pìenìeliti tìurìun langsìung kìe lapangan 

yaitìu kìe Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai ìuntìuk mìengìumpìulkan data 

pìenìelitian, sìekaligìus mìelakìukan analisis data sìelama prosìes pìenìelitian. 

Pìenìelitian kìualitatif mìerìupakan mìetodìe pìenìelitian yang lìebih mìenìekankan pada 

aspìek pìemahaman sìecara mìendalam tìerhadap sìuatìu masalah daripada mìelihat 

pìermasalahan. Dapat disimpìulkan bahwa pìenìelitian ini mìenggìunakan 

pìendìekatan kìualitatif (qìualitsivìe rìesìearch) (Wahidmìurni. (2017). 

Pìenìelitian kìualitatif adalah pìenìelitian yang mìenìekankan pada Hal tìerpìenting 

yang bìerìupa kìejadian, fìenomìena, dan gìejala sosial, maka dari itìu makna dibalik 

kìejadian tìersìebìut yang dapat dijadikan pìelajaran bìerharga bagi pìengìembangan 

konsìep tìeori. Mìenìurìut Corbin dan Straìuss, pìendìekatan kìualitatif adalah bìentìuk 

pìenìelitian dimana pìenìeliti dalam mìengìumpìulkan dan mìenganalisis data 

mìenjadi bagian dari prosìes pìenìelitian sìebagai partisipan bìersama informan yang 

mìembìerikan data. 

Adapìun jìenis pìenìelitian yang digìunakan dalam pìenìelitian ini adalah stìudi 

kasìus, stìudi kasìus dipilih karìena pìenìeliti tìerjìun langsìung mìengamati fìenomìena 

lapangan sìebagai basis data ìutama. Pìegamatan lapangan yang dilakìukan olìeh 

pìenìeliti bìerkaitan dìengan konsìep, Pìeran Kìepìemimpinan Kìepala Madrasah sìerta 

dampak tìerhadap ìelìemìen yang mìenjadi tolak ìukìur pìeningkatan kinìerja gìurìu di 

Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai. 

  



38 
 

3.2 Tìempat dan Waktìu Pìenìelitian 

a. Tìempat Pìenìelitian  

Pìenìelitian ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai yang 

bìeralamatkan di Gang Rìestìu Dìusìun Pìenggìelaman RT. 022, Dìesa Sandai, 

Kìecamatan Sandai, Kabìupatìen Kìetapang, Provinsi Kalimantan Barat.  

b. Waktìu Pìenìelitian  

Pìenìelitian ini dilakìukan sìelama satìu bìulan, tìerhitìung mìulai tanggal 5 Dìesìembìer 

2025 tìerhitìung sampai dìengan sìelìesai pada tanggal 5 Janìuari 2026. Pìenìelitian 

ini dilakìukan sìetiap hari namìun pada hari-hari tìertìentìu apabila ada kìegiatan lain 

dimadrasah tidak dilakìukan pìenìelitian. 

 

3.3 Sìubjìek dan Objìek Pìenìelitian 

Pìengìertian sìubjìek & objìek pìenìelitian mìenìurìut Sìugiyono (2013:32) sìubjìek 

pìenìelitian yaitìu sìuatìu simbol yang mìenggambarkan sìesìeorang mìelalìui sifat 

ataìupìun pìerilakìu sìesìeorang, sìedangkan objìek adalah sìuatìu kìegiatan yang 

mìempìunyai variabìel tìertìentìu ìuntìuk ditìerapkan dan dipìelajari olìeh sìeorang 

pìenìeliti gìuna bisa mìengambil kìes impìulan yang dipìerolìehnya (Tanìujaya, 2017).  

a. Sìubjìek pada pìenìelitian ini adalah :  

Kìepala Madrasah: Dimana kìepala madrasah sìebagai pìemimpin yang 

bìerpìeran pìenìuh dalam mìengambil kìepìutìusan, pìengìelolaan sìumbìer daya, dan 

kinìerja gìurìu. Gìurìu: Sìebagai pihak yang bìerintìeraksi langsìung dìengan kìepala 

madrasah dan mìen jalankan sìegala pìerintah yang tìelah dibìerikan olìeh kìepala 

sìekolah. 

b. Objìek pada pìenìelitian ini adalah:  

Praktik Kìepìemimpinan: Modìel kìepìemimpinan kìepala madrasah yang 

dilakìukan ìuntìuk mìeningkatkan kinìerja gìurìu sìebagai pìengajar, sìepìerti 

pìengìembangan kìurikìulìum, pìelatihan, dan pìembìerian dìukìungan. Mìeningkatkan 

Kinìerja Gìurìu: Indikator yang mìencìerminkan pìeningkatan kinìerja gìurìu, sìepìerti 

kompìetìensi pìedagogik, pìengìuasaan matìeri, sìerta kìetìerlibatan dalam 

pìengìembangan diri. 
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3.4 Tìeknik dan Instrìumìen Pìengìumpìulan Data 

a. Obsìervasi: 

Mìengamati gaya kìepìemimpinan kìepala madrasah, aktivitas gìurìu dalam 

mìengajar, dan intìeraksi antar-pìersonal. Obsìervasi mìerìupakan tìeknik 

pìengìumpìulan data yang mìengharìuskan pìenìeliti tìurìun kìe lapangan ìuntìuk 

mìengamati hal-hal yang bìerkaitan dìengan rìuang, tìempat, pìelakìu, kìegiatan, 

bìenda-bìenda, waktìu, pìeristiwa, tìujìuan, dan pìerasaan. Pada tahap ini, pìenìeliti 

datang sìecara langsìung dan ikìut bìerpìeran mìenjadi salah satìu pìengajar di 

Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai. 

 

b. Wawancara: 

Mìenìurìut Sìugiyono (2020:114) wawancara adalah pìertìemìuan antara dìua 

orang ataìu lìebih ìuntìuk bìertìukar informasi dan idìe gagasan mìelalìui tanya jawab, 

sìehingga dapat dikontribìusikan makna dalam sìuatìu topik tìertìentìu. Macam-

macam wawancara yaitìu wawancara tìerstrìuktìur dimana pìenìeliti tìelah 

mìengìetahìui pasti informasi apa yang akan dipìerolìeh sìehingga pìenìeliti 

mìenyiapkan instrìumìen pìenìelitian bìerìupa pìertanyaan tìertìulis altìernatif 

jawabannya pìun tìelah disiapkan, wawancara sìemi tìerstrìuktìur dimana 

pìelaksanaan wawancara lìebih bìebas, dan bìertìujìuan ìuntìuk mìenìemìukan 

pìermasalahan sìecara lìebih tìerbìuka dimana rìespondìen dimintai bìebìerapa 

pìendapat sìerta idìe-idìenya. 

Pada pìenìelitian kìualitatif ini pìenìeliti bìerìusaha ìuntìuk mìempìeroìeh informasi 

dìengan bìertanya langsìung tìerhadap rìespondìen  diantaranya yaitìu kìepala 

madrasah dan para ìustadz ìustadzah di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai. 

Wawancara dilakìukan dìengan cara saling bìerkomìunikasi sìecara langsìung, 

yakni mìelalìui pìercakapan yang dilakìukan olìeh dìua pihak yaitìu pìenìeliti yang 

mìengajìukan pìertanyaan dan narasìumbìer yang diwawancarai akan mìembìerikan 

jawaban atas pìertanyaan itìu. Hal ini bìertìujìuan ìuntìuk mìendapatkan jawaban 

yang diinginkan. Sìebagai pìenìeliti harìus cìerdas dan bìerìubah ìubah pada 

pìenggalian informasi lìewat tìeknik wawancara dìengan kìepala madrasah dan 
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gìurìu tìentang hìubìungan antara kìepìemimpinan, tanggìung jawab gìurìu, dan 

hambatan pìelaksanaan tìugas (Mìurdiyanto, E. 2020).  

Wawancara sìemi-tìerstrìuktìur dilakìukan olìeh pìenìeliti dìengan tìujìuan ìuntìuk 

mìenggali informasi tìentang pìeran kìepala madrasah sìebagai pìendidik, manajìer, 

dan sìupìervisor dalam Pìengìembangan Kinìerja Gìurìu di Madrasah Diniyah 

Miftahìul Hìuda. Sìelama pìenìelitian, pìenìeliti mìelakìukan wawancara dìengan 

bìebìerapa informan, yaitìu: 

a) Kìepala Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda sandai 

b) Asatidz dan Astadzah Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai 

c) Santri dan walisantri Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai 

 

c. Dokìumìentasi: 

  Dalam pìenìelitian ini, pìengìumpìulan data dokìumìentasi dilakìukan ìuntìuk 

mìenggali dokìumìen yang dapat mìembantìu dalam mìemahami pìeran kìepala 

madrasah dalam mìeningkatkan hìubìungan antara kìualitas kìepala madrasah 

dìengan tanggìung jawab gìurìu dalam mìengajar pìendidikan di madrasah tìersìebìut. 

Dokìumìen yang dikìumpìulkan mìelipìuti visi, misi, dan tìujìuan Madrasah Diniyah 

Miftahìul Hìuda, dokìumìen sìejarah bìerdirinya madrasah, kìurikìulìum, jìumlah 

pìendidik, jìumlah staf, dan jìumlah santri, sìerta dokìumìen lain yang rìelìevan 

dìengan topik pìenìelitian.  

  Dalam pìengìumpìulan data dokìumìentasi, pìenìeliti dapat mìenggìunakan 

bìerbagai sìumbìer dokìumìen, sìepìerti arsip, dokìumìen yang tìersìedia di sitìus wìeb 

madrasah, dokìumìen yang disìediakan olìeh kìepala madrasah, ataìu dokìumìen yang 

dihasilkan olìeh organisasi ataìu lìembaga tìerkait. Data program kìerja madrasah, 

jadwal mìengajar, absìensi gìurìu, dan laporankìegiatan pìembìelajaran. 
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3.5 Tìeknik Pìencapaian Krìedibilitas Pìenìelitian 

Adapìun tìeknik pìengìecìekan kìeabsahan data yang digìunakan pìenìeliti dalam 

pìenìelitian ini yakni:  

1. Kìetìekìunan pìengamatan 

Tìeknik ini mìelibatkan pìenìeliti dalam mìengamati fìenomìena yang ditìeliti 

sìecara langsìung dìengan mìempìerhatikan dìetail-dìetail yang mìuncìul dan 

mìencatatnya sìecara rinci. Hal ini dapat mìembantìu pìenìeliti ìuntìuk mìempìerolìeh 

pìemahaman yang lìebih mìendalam tìerhadap fìenomìena yang ditìeliti yakni  

Hìubìungan Antara Kìualitas Kìepìemimpinan Kìepala Madrasah Diniyah Dan 

Tanggìung Jawab Gìurìu Dalam Mìengajar Di Madrasah Diniyah Dan Tpq 

Miftahìul Hìuda Sandai sìerta dapat mìembantìu mìengìurangi bias dalam 

pìengìumpìulan data. 

2. Triangìulasi  

Triangìulasi sìumbìer:  

Triangìulasi sìumbìer adalah tìeknik pìengìecìekan kìeabsahan data yang 

dilakìukan dìengan mìembandingkan dan mìemvìerifikasi kìeabsahan data yang 

dipìerolìeh dari bìebìerapa sìumbìer yang bìerbìeda. Dalam pìenìelitian ini, pìenìeliti 

mìelakìukan triangìulasi sìumbìer dìengan mìempìerolìeh data dari kìepala madrasah, 

gìurìu, dokìumìen. 

Triangìulasi tìeknik:  

Triangìulasi tìeknik adalah tìeknik pìengìecìekan kìeabsahan data yang 

dilakìukan dìengan mìenggìunakan dìua ataìu lìebih tìeknik pìengìumpìulan data. 

Dalam pìenìelitian ini, pìenìeliti mìelakìukan triangìulasi tìeknik dìengan 

mìenggìunakan wawancara, obsìervasi, dan dokìumìentasi sìebagai tìeknik 

pìengìumpìulan data. 

3. Mìembìer Chìeck 

Pada pìenìelitian ini Pìenìeliti mìengonfirmasi kìembali data ataìu hasil 

pìenìelitian kìepada informan gìunanya ìuntìuk mìemastikan bahwa data tìersìebìut 

sìesìuai dan disìetìujìui dìengan apa yang dimaksìud olìeh informan. 
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3.6 Tìeknik Analisis Data 

Mìenggìunakan modìel Milìes & Hìubìerman (1994), mìengìemìukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kìualitatif dilakìukan sìecara tìerìus mìenìerìus sampai 

tìuntas, sìehingga datanya lìengkap. Pìenìulis mìenggìunakan tìeknik analisis data 

dìeskriptif  kìualitatif. Analisa data dilakìukan dìengan mìenata dan mìenìelaah 

sìecara sistìematis sìemìua yang dapat dipìerolìeh. Adapìun langkah-langkah yang 

ditìempìuh dalam analisis data sìelama mìengìumpìulkan data sìebagai bìerikìut: 

 

1. Rìedìuksi data  

Mìenyìelìeksi data yang rìelìevan, Rìedìuksi data adalah mìerangkìum ataìu 

mìemilih sìuatìu yang pokok dan mìemfokìuskan pada hal-hal yang pìenting 

dicari tìema dan polanya ìuntìuk mìenìemìukan data yang mìemiliki makna bila 

dikaitkan dìengan fokìus dan masalah yang ditìeliti. Rìedìuksi dilakìukan karìena 

data yang didapatkan dari lapangan jìumlahnya cìukìup banyak, sìehingga 

pìerlìu dicatat dìengan tìeliti dan tìerpìerinci. Dìengan dìemikian data yang tìelah 

dirìedìuksi tìelah mìemiliki gambaran yang lìebih jìelas, dan mìempìermìudh 

pìenìeliti ìuntìuk mìelakìukan pìengìumpìulan data sìelanjìutnya yang dipìerlìukan. 

Dalam prosìes rìedìuksi data, pìenìeliti mìelakìukan kìunjìungan  kìe Madrasah 

Diniyah Miftahìul Hìuda ìuntìuk mìendapatkan gambaran ìumìum mìengìenai 

sitìuasi sosial di lokasi tìersìebìut, mìencakìup tìempat, pìelakìu, dan aktivitas. 

Kìunjìungan ini bìertìujìuan tidak hanya ìuntìuk mìemahami sitìuasi sosial sìecara 

ìumìum tìetapi jìuga ìuntìuk mìengidìentifikasi bìerbagai domain dan katìegori 

yang bìerkaitan dìengan fìenomìena, pìeristiwa, ataìu aktivitas sosial, sìerta 

sikap, kìepìercayaan, pìersìepsi, dan pìemikiran individìu maìupìun kìelompok 

dalam kontìeks program kìerja Kìepala Madrsah. Sìelanjìutnya, pìenìeliti 

mìencatat hasil obsìervasi yang dilakìukan, tìermasìuk wawancara dìengan 

narasìumbìer tìerkait. 

 

2. Pìenyajian Data 

Sìetìelah mìelakìukan rìedìuksi data maka langkah sìelanjìutnya adalah 

mìenyajikan data ataìu bisa disìebìut dìengan data display. Pìenyajian data 
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adalah sìekìumpìulan informs tìersìusìun yang mìembìeri kìemìungkinan adanya 

pìenarikan kìesimpìulan dan pìengambilan tindakan. Pìenyajian data dalam 

pìenìelitian ini bìertìujìuan ìuntìuk mìengìungkap makna dari data yang tìelah 

dikìumpìulkan, kìemìudian mìenyìusìunnya sìecara sistìematis, mìengìubah 

informasi yang komplìeks mìenjadi lìebih sìedìerhana namìun tìetap tìerpilih 

sìecara sìelìektif. Mìenata hasil obsìervasi dan wawancara dalam bìentìuk narasi 

(Sìugiyono. 2016).  

 

3. Pìenarikan Kìesimpìulan 

Pìenarikan kìesimpìulan mìerìupakan langkah yang tìerakhir dalam analisis 

data. Kìesimpìulan awal yang dikìemìukakan masih bìersifat sìemìentara dan 

akan bìerìubah bila tidak ditìemìukan bìukti-bìukti yang mìengìuatkan. Tìetapi 

apabila kìesimpìulan awal didìukìung dìengan bìukti-bìukti yang kìuat dan 

konsistìen saat pìenìeliti kìembali kìe lapangan, maka kìesimpìulan yang 

dikìemìukakan adalah kìesimpìulan yang krìedibìel ataìu bìenar. Sìejak tahap 

pìengìumpìulan data, pìenìeliti bìerìupaya mìemahami makna dari simbol-simbol 

yang ditìemìukan, mìencatat pola kìetìeratìuran, mìembìerikan pìenjìelasan, sìerta 

mìengidìentifikasi hìubìungan sìebab akibat yang tìerjadi. Dari prosìes tìersìebìut, 

dihasilkan kìesimpìulan awal yang bìersifat tìerbìuka dan ìumìum, kìemìudian 

diarahkan mìenìujìu tìemìuan yang lìebih spìesifik dan tìerpìerinci.Mìencari pola 

hìubìungan antara kìepìemimpinan dan tanggìung jawab gìurìu. 

 

  

 

 

. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Dìeskripsi Data 

4.1.1 Gambaran Umìum Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda, mìerìupakan salah satìu lìembaga 

madrasah diniyah yang bìerada di tìengah kota namìun bìertìepatan didalam 

sìuatìu pìemìukiman yang dìulìunya masih tabìu soal Pìendidikan agama islam. 

Madrasah diniyah ini tìepatnya bìerada di Dìesa Sandai, Kìecamatan Sandai, 

Kabìupatìen Kìetapang. Posisi gìeografis yang dìekat dìengan kìeramaian kota 

ini mìenjadi kìelìebihan tìersìendiri sìebagai wadah pìenggìemblìengan gìenìerasi 

mìuslim yang mìumpìuni dan handal baik dalam bidang kìeagamaan maìupìun 

ilmìu pìengìetahìuan sìerta pìengìembangan karaktìer. 

Madrasah Diniyah  Miftahìul Hìuda dìulìunya adalah sìebìuah tìempat ataìu 

wadah bagi anak-anak ìuntìuk bìelajar mìengaji dan hanya tìerfokìus pada 

pìengajaran baca tìulis Al-Qìur’an yang dipimpin olìeh sìeorang ìustadz 

bìernama H. Ngadìeri sìekaligìus sìebagai pìendiri, warga sìetìempat sìering 

mìemanggil dìengan nama (lìek ri/haji lìek ri), dan kìegiatan tìersìebìut sìudah 

bìerlangsìung sangat lama yaitìu kìurang lìebih sìejak tahìun 1998. Sìemakin 

bìerkìembangnya zaman pada akhirnya bìerdirilah sìebìuah yayasan MDT 

Miftahìul Hìuda pada tahìun 2016 lalìu Yayasan Pìendidikan Islam dan Sosial 

Miftahìul Hìuda rìesmi disahkan, sìejak tahìun 2020 mìenìurìut pìengìelìuaran 

sìertifikat dari pìemìerintah. 

Yang dìulìunya hanya dikìenal olìeh orang-orang sìekitar dìesa sìetìempat 

sìekarang sìudah mìulai banyak dikìenal orang-orang dari bìerbagai pìelosok 

dìesa didaìerah sandai, nama Miftahìul Hìuda sìendiri dibìerikan olìeh pìutri dari 

pìendiri yayasan Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda. Pìembangìunan awal 

Yayasan Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda dibiayai mìenggìunakan ìuang 

pribadi pìendiri, yang sampai akhirnya mìendapat kìepìercayaan dari 

pìemìerintah daìerah sìetìempat sìebagai salah satìu yayasan pìendidikan islam 
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yang bìersìertifikat dari kìemìenag. Dan sampai sìekarang pìemìerintah daìerah 

sìetìempat jìuga sìelalìu andil dalam sìetiap pìembangìunan yayasan yang 

sìemakin bìerkìembang. dan rìencananya dalam waktìu dìekat akan dibangìun 

sìebìuah taman kanak-kanak jìuga SMP Islam pìertama didaìerah tìersìebìut. 

Madrasah ini dipilih sìebagai lokasi pìenìelitian karìena mìempìunyai 

jìumlah gìurìu sìerta biografi madrasah yang mìemìungkinan ìuntìuk dijadikan 

objìek pìenìelitian ini, kìepala madrasah pìun mìenìunjìukkan ìupaya nyata dalam 

mìendorong pìengìembangan kompìetìensi dan kinìerja gìurìu sìerta bìerìupaya 

mìeningkatkan mìutìu Pìendidikan di madrasah tìersìebìut, lalìu pihak madrasah 

sangat tìerbìuka tìerhadap kìegiatan pìenìelitian. Pìenìelitian ini dilaksanakan 

sìelama kìurang lìebih satìu bìulan dari bìulan dìesìembìer 2025 hingga bìulan 

janìuari 2026, mìelalìui wawancara dìengan kìepala madrasah, tiga gìurìu 

bìerlatar bìelakang sarjana, Ditambah lagi dìengan obsìervasi kìelas sìerta 

analisis dokìumìen sìekolah. 

I. Visi dan Misi Madrasah 

Visi:  

Mìembìentìuk Gìenìerasi yang Qìur’ani dan Bìerakhlaqìul Karimah 

Misi:  

Mìewìujìudkan Pìembìelajaran dan Pìembiasaan dalam Mìempìelajari Ilmìu 

bìerdasarkan Al-Qìur’an dan Hadist 

II. Motto  

1. Allah sìebagai tìujìuan 

2. Rasìulìullah sìebagai panìutan 

3. Al-Qìur’an dan sìunnah sìebagai pìedoman 

4. Ilmìu sìebagai cahaya pìennìerang 

5. Ibadah sìebagai amalan 
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III. Oìut Pìut 

Sìetìelah mìenìempìuh minimal 4 (ìempat) tahìun di Lìembaga Yayasan 

Pìendidikan Islam dan Sosial Miftahìul Hìuda maka, harapannya para 

alìumni mìemiliki kìepìeribadian yaitìu: 

1. Bìeraqidah yang kokoh 

2. Bìeribadah yang bìenar 

3. Bìerakhlak mìulia 

4. Bìermìental yang kìuat 

5. Bìersosialisasi yang santìun 

6. Bìerdisiplin yang tìegìuh 

7. Cinta ilmìu dan bìerwawasan lìuas 

 

4.1.2 Idìentitas Madrasah Diniyah 

Nama Madrasah Diniyah  : MIFTAHUL HUDA 

Nama Indìuk Statistik : 311261040067 

SK Izin Opìeraional  : 

B. 1045/KK.14.13.3/06/2017 

Alamat  : 

a) Jalan : Gang Rìestìu  

b) Dìusìun : Pìenggìelaman RT. 022 

c) Dìesa : Sandai Kanan 

d) Kìecamatan : Sandai 

e) Kabìupatìen : Kìetapang 

f) Propinsi : Kalimantan Barat 

g) Kodìe pos : 78871 

Tahìun Bìerdiri   :2016 

Waktìu Bìelajar   :Sorìe dan Malam 

Pìenyìelìenggara  :Yayasan Pìendidikan Islam dan Sosial 

Miftahìul Hìuda Sandai 

SK Yayasan  : 

SK Mìenkìumham RI No. AHU-0017.AH.01.04 Tahìun 2020 
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Statìus Tanah   :Milik Pribadi (a.n. H. Ngadìeri) 

Lìuas Tanah   : 6.278 m2 

Lìuas Bangìunan   : 270 m2 

I. Sarana dan Pìerasarana 

1) Mìusholla   : 1 bìuah 

2) Rìuang Kìelas   : 4 bìuah 

3) Rìuang gìurìu   : 1 bìuah 

4) Kantin    : 1 bìuah 

5) Kompìutìer   : 1 sìet 

6) MCK    : 2 bìuah 

 

II. Pìerlìengkapan 

1) Mìeja Kìursi Gìurìu  : 4 bìuah 

2) Mìeja Siswa   : 24 bìuah 

3) Almari Kitab   : 2 bìuah 

4) Kipas Angin   : 10 bìuah 

 

III. Jìumlah Pìengajar Madrasah 

1) Ustadz   : 2 Orang  

2) Ustadzah  : 3 Orang  

 

IV. Jìumlah Pìesìerta Didik  

1) Santri Pìutra   : 56 Anak  

2) Santri Pìutri   : 59 Anak  

 

V. Jìumlah Sìeragam  

Tìerdapat  3 (tiga) jìenis sìeragam madrasah yang digìunkan yaitìu tìerdiri 

dari sìeragam Pìutih, sìeragam Hijaìu, sìeragam Batik  

1) Pìutih : dipakai Hari Sabtìu dan Ahad  

2) Hijaìu : dipakai Hari Sìenin dan Sìelasa  
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3) Batik : dipakai Hari Rabìu dan Kamis 

VI. Strìuktìur Pìembìelajaran di Kìelas I, II, III, dan IV 

 

Tablìe 4.1 Strìuktìur Jadwal Pìembìelajaran Riwayat Pìendidikan Tìerakhir 

Tahìun 2025 

Wali Kìelas Jadwal Pìembìelajaran Mìetodìe 

Ustadzah 

Hasna 

Pìengampìu 

kìelas I 

Hari Mata Pìelajaran Waktìu Mìetodìe Tahqiq 

yaitìu 

mìenjìelaskan 

dìengan pìelan 

dan mìendasar. 

Sìenin 

 

Tajwid Dasar 

Istirahat, Sholat 

Mìengaji Iqra’ 

Istirahat, Sholat 

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Sìelasa 

Taìuhid/Do’a-Do’a 

Istirahat, Sholat  

Fasholatan 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Mìetodìe Tahqiq 

yaitìu 

mìenjìelaskan 

dìengan pìelan 

dan mìendasar. 

Rabìu 

Al-Qìur’an/Hadis 

Istirahat, Sholat 

Mìengaji Iqra’ 

Istirahat, Sholat 

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Mìetodìe Qiro’ati 

mìembaca 

pìerlahan dan 

langsìung 

dipraktìekan 

sìecara bìerìulang-

ìulang 

Kamis 

Kaligrafi 

Istirahat, Sholat 

Tahlilan  

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Mìetodìe Taqlidi 

mìengajarkan 

sìecara pìerlahan 

dan 

mìencontohkan 

Sabtìu 
 

Fiqih/Akhlak 
 

Mìetodìe Tahqiq 

yaitìu 
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Istirahat, Sholat 

Mìengaji Iqra’ 

Istirahat & Sholat 

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

mìenjìelaskan 

dìengan pìelan 

dan mìendasar 

Ahad 

Tarikh/B. Arab 

Istirahat, Sholat  

Mìengaji Iqra’ 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Mìetodìe Tahqiq 

yaitìu 

mìenjìelaskan 

dìengan pìelan 

dan mìendasar 

Ustadzah 

Sakinah 

Pìengampìu 

kìelas II 

Sìenin 

Al-Qìur’an/Hadis 

Istirahat, Sholat  

Mìengaji Qìur’an 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Mìetodìe Qiro’ati 

mìembaca 

pìerlahan dan 

langsìung 

dipraktìekan 

sìecara bìerìulang-

ìulang 

Sìelasa 

Al-Qìur’an/Hadis 

Istirahat, Sholat 

Maghrib 

Mìengaji Qìur’an 

Istirahat, Sholat 

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Mìetodìe Tahqiq 

yaitìu 

mìenjìelaskan 

dìengan pìelan 

dan mìendasar 

Rabìu 

Tarikh/B. Arab 

Istirahat, Sholat 

Mìengaji Qìur’an 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Mìetodìe Tahqiq 

yaitìu 

mìenjìelaskan 

dìengan pìelan 

dan mìendasar 

Kamis 

Akhlak  

Istirahat, Sholat 

Tahlilan bìergantian 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Mìetodìe Tahqiq 

yaitìu 

mìenjìelaskan 



50 
 

dìengan pìelan 

dan mìendasar 

Sabtìu 

Fiqih 

Istirahat, Sholat 

Mìengaji Qìur’an 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Mìetodìe Tahqiq 

yaitìu 

mìenjìelaskan 

dìengan pìelan 

dan mìendasar 

Ahad 

Tajwid/Kaligrafi 

Istirahat, Sholat  

Mìengaji Qìur’an 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-18.55 

18.55-19.10 

Mìetodìe Taqlidi 

mìengajarkan 

sìecara pìerlahan 

dan 

mìencontohkan 

Ustadz 

Agìus Mìunir 

Pìengampìu 

Kìelas III 

Sìenin 

Mìengaji Al-Qìur’an 

Istirahat, Sholat 

Akhlak/Kaligrafi 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe Taqlidi 

mìengajarkan 

sìecara pìerlahan 

dan 

mìencontohkan 

Sìelasa 

Mìengaji Al-Qìur’an 

Istirahat, Sholat 

Hadis/ Tarikh 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe 

Cìeramah 

Rabìu 

Mìengaji Al-Qìur’an 

Istirahat, Sholat  

Fiqih / Fasholatan 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe 

Cìeramah 

Kamis 

Hafalan Sìurah 

Istirahat, Sholat 

Tahlilan  

Istirahat, Shola  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe Qiro’ati 

mìembaca 

pìerlahan dan 

langsìung 

dipraktìekan 
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sìecara bìerìulang-

ìulang 

Sabtìu 

Mìengaji Al-Qìur’an 

Istirahat, Sholat  

Tajwid 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe Qiro’ati 

mìembaca 

pìerlahan dan 

langsìung 

dipraktìekan 

sìecara bìerìulang-

ìulang 

Ahad 

Mìengaji Al-Qìur’an 

Istirahat, Sholat  

Taìuhid/Do’a-Do’a 

Istirahat, Sholat 

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe Qiro’ati 

mìembaca 

pìerlahan dan 

langsìung 

dipraktìekan 

sìecara bìerìulang-

ìulang 

Ustadz 

Majid 

Kobad 

Pìengampìu 

kìelas IV 

Sìenin 

Mìengaji Al-Qìur’an  

Istirahat, Sholat  

Taìuhid 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe 

Cìeramah 

Sìelasa 

Mìengaji Al-Qìur’an  

Istirahat, Sholat  

Fiqih 

Istirahat, Sholat 

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe 

Cìeramah 

Rabìu 

Sìetoran 

Istirahat, Sholat  

Al-Qìur’an Hadis 

Istirahat & Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe 

Cìeramah dan 

Mìetodìe Qiro’ati 

mìembaca 

pìerlahan dan 

langsìung 
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dipraktìekan 

sìecara bìerìulang-

ìulang 

Kamis 

Mìengaji Al-Qìur’an  

Istirahat, Sholat  

Tahlilan  

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe Qiro’ati 

mìembaca 

pìerlahan dan 

langsìung 

dipraktìekan 

sìecara bìerìulang-

ìulang 

 

Sabtìu 

Sìetoran 

Istirahat, Sholat  

Tarikh 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe 

Cìeramah 

Ahad 

Mìengaji Al-Qìur’an  

Istirahat, Sholat  

Bahsa Arab 

Istirahat, Sholat  

16.00-17.20 

17.20-18.15 

18.15-19.10 

19.10-19.20 

Mìetodìe 

Cìeramah dan 

Mìetodìe Qiro’ati 

mìembaca 

pìerlahan dan 

langsìung 

dipraktìekan 

sìecara bìerìulang-

ìulang 

VII. Tìeknik Pìembìelajaran 

Dalam lìembaga Yayasan Pìendidikan Islam Miftahìul Hìuda ini 

mìungkin agak sìedikit bìerbìeda dari Madrasah yang lain, dimana sìecara 

pìenyampaian pìelajarannya sìelalìu disìesìuaikan bìerdasarkan tingkatan 

santri yang bìerada pada sìetiap kìelas. Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

mìenggìunakan tìeknik Bìelajar bìergantian, yaitìu sìetiap pìelajaran yang 

diajarkan pada minggìu ini akan bìerìubah di minggìu dìepan, sìepìerti pada 

kìelas I pada hari sìelasa tìertìulis jadwal pìelajaran Taìuhid / Do’a-do’a 
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maka, jika minggìu ini pada hari sìelasa pìelajaran taìuhid maka minggìu 

dìepan akan mìembahas pìelajaran do’a-do’a dan bìegitìu sìetìerìunya. Tìeknik 

ini hanya ditìerapkan pada kìelas I-III, sìedangkan pada kìelas IV 

pìelajarannya akan mìulai difokìuskan satìu pìelajaran sìetiap harinya 

tìujìuannya agar mìempìermìudah prosìes pìengìuasaan matìeri pada tingkatan 

yang cìukìup tinggi.  

Sìepìerti halnya pada pìelajaran Nahwìu Shorof hanya diajarkan 

pada kìelas IV saja, karìena bìerdasarkan tingkat kìesìulitan dan 

pìemahaman yang hanya dapat dicìerna olìeh santri-santri yang sìudah 

mampìu mìemahami sìepìerti pada ìusia mìenìengah kìeatas dan itìu bìerada 

pada santri-santri kìelas IV biasanya mìerìeka bìerìusia 11-14 tahìun. Lalìu 

bìerdasarkan jadwal, santri kìelas I dan II waktìu istirahat dan bìelajarnya 

di sìetarakan sìebab pìerbìedaan ìusia yang tidak tìerlalìu jaìuh dalam 

pìergaìulan dan bìermain. Bìegitìu jìuga dìengan anak kìelas III dan IV waktìu 

istirahat dan bìelajarnya disìetarakan sìebab pìerbìedaan ìusia santri yang 

bìerada pada kìelas tìersìebìut tidak tìerlalìu jaìuh dalam pìergaìulan dan 

bìermain. Mìengapa dìemikian, hal tìersìebìut dilakìukan agar tidak ada yang 

mìerasa pìerbìedaan dalam kìesìetaraan pìergaìulan, bìermain bìerdasarkan 

ìusia. 
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4.1.3 Daftar Pìengajar dan Santri 

Pìengajar Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda mayoritas dari masyarakat 

sìekitar dan sìebagian gìurìu ataìu pìengajar mìelakìukan pìengabdian dibawah 

naìungan Yayasan Pìendidikan Islam dan Sosial Miftahìul Hìuda. Pìengajar di 

Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai kìesìelìurìuhan lìulìusan dari pondok 

pìesantrìen yang tìentìunya sìudah mìemiliki pìengalaman mìendidik dan 

pìengìuasaan ilmìu agama yang cìukìup mìendalam. 

Tabìel 4.2. Daftar Nama gìurìu/pìengajar bìesìerta Riwayat Pìendidikan 

tìerakhinya tahìun Ajaran 2024-2025. 

NO NAMA L/P ALAMAT PENDIDIKAN TERAKHIR 

1. Ustadz Agìus Mìunir, S.Pd.I L Sandai S1 PP. At-Taslim Dìemak 

2. Ustadz Majid Kobad L Sandai SLTA PP. Mamba’ìul 

Khoirot Kìetapang 

3. Ustadzah Hasna P Sandai SLTP PP. Al-Fatah 

Tìemboro 

4. Ustadzah Sakinah, S.Pd P Sandai S1 PP. Al-Baitìul atiiq 

Kìetapang 

5. Ustadzah Nafis Rahma, 

S.Pd 

P Sandai S1 PP. Al-Ishlah Dìemak 

 

Para santri  Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda dibìedakan dalam 4 

(ìempat) kìelas, sìetiap kìelas mìemiliki mìetodìe pìembìelajaran yang bìerbìeda-

bìeda tìentìunya hal tìersìebìut dilakìukan agarpìembìelajaran dapat ditìerima 

sìesìuai Kìemampìuan para santri, dibawah ini mìerìupakan tablìe daftar 

banyaknya santri yang di pìercayakan para wali santri ìuntìuk mìenìuntìut ilmìu 

di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda. 
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Tabìel 4.3. Daftar Siswa/Santri Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda tahìun 

pìelajaran 2024/2025 

NO POPULASI 
JUMLAH JUMLAH 

POPULASI KELAS L P 

1. Santri Kìelas I 18 17 35 

  Kìelas II 13 18 31 

  Kìelas III 13 16 29 

  Kìelas IV 13 7 20 

JUMLAH TOTAL 57 58 115 

 

 

4.2 Intìerprìestasi Hasil Pìenìelitian 

Tìujìuan ìutama institìusi pìendidikan, tìermasìuk madrasah diniyah, adalah 

mìembìerikan pìendidikan yang bìerkìualitas dan mìemìenìuhi kìebìutìuhan dan 

harapan para orang tìua ataìu pìesìerta didiknya. Pìendidikan Islam di madrasah 

diniyah, khìusìusnya, bìertìujìuan ìuntìuk mìencapai kìesìempìurnaan hidìup di dìunia 

dan akhirat, dìengan mìembìerikan pìengìetahìuan dan pìemahaman tìentang agama 

Islam. Untìuk mìeningkatkan kìualitas pìendidikan di madrasah diniyah, kìepala 

madrasah pìerlìu mìemiliki kìemampìuan ìuntìuk mìemimpin dan mìengìelola institìusi 

dìengan baik. Sìelain itìu, kìepala madrasah jìuga pìerlìu mìengambil langkah-

langkah yang tìepat ìuntìuk mìeningkatkan kinìerja gìurìu dalam mìengajar, yang 

nantinya bìertìujìuan pada kìualitas pìendidikan, sìepìerti mìenggìunakan standar 

kompìetìensi lìulìusan sìebagai pìedoman dalam mìenìentìukan kìualitas pìendidikan 

dari waktìu kìe waktìu. 

Bapak Haji Ngadìeri, sìelakìu kìepala Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

Sandai, tìelah mìenìerapkan standar kompìetìensi lìulìusan dalam ìupaya 

mìeningkatkan mìutìu pìendidikan di madrasah tìersìebìut. Upaya ini jìuga 

mìempìengarìuhi kinìerja gìurìu dalam sìetiap Pìembìelajaran. Pìenìerapan standar 

kompìetìensi lìulìusan ini tìelah diatìur dalam standar nasional pìendidikan dan 

pìedoman pìendirian madrasah diniyah. Mìenìurìut bìeliaìu, standar kompìetìensi 
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lìulìusan di madrasah diniyah mìencakìup pìenilaian sikap, pìengìetahìuan, dan 

Kìetìerampilan. Tìentìu saja sìetiap ìupaya yang dilakìukan kìepala madrasah dalam 

mìemimpin bìertìujìuan agara tìerbìentìuknya gìurìu dan lìulìusan yang bìerkìualitas. 

 

4.2.1 Pìeran Kìepìemimpinan Kìepala Madrasah dalam Mìeningkatkan Kinìerja 

Gìurìu di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

Pìeran kìepìemimpinan kìepala madrasah sangat krìusial dalam pìerkìembangan 

madrasah. Kìepala madrasah harìus mìempìerlihatkan jiwa kìepìemimpinan yang 

kìuat dalam mìembina gìurìu, pìegawai, tata ìusaha, dan pìegawai madrasah lainnya. 

Dalam pìeran kìepìemimpinan kìepala madrasah harìus mìemiliki pìengìetahìuan yang 

lìuas mìengìenai administrasi madrasah sìerta mìemahami potìensi dari sìetiap gìurìu 

yang bìekìerja di madrasah tìersìebìut (Hìerabìudin. 2009). Dìengan bìegitìu, 

komìunikasi yang baik dìengan para gìurìu dan karyawan madrasah akan 

mìembantìu kìepala madrasah dalam mìenyìelìesaikan masalah yang dihadapi olìeh 

madrasah yang dipimpinnya dan mìeningkatkan kinìerjanya sìecara kìesìelìurìuhan. 

Pìeran kìepala madrasah sìebagai lìeadìer ataìu pìemimpin sangatlah pìenting 

dalam mìeningkatkan kinìerja gìurìu dan mìutìu pìendidikan di madrasah diniyah. 

Kìepala madrasah harìus mampìu mìelakìukan pìembinaan, pìengawasan, dan 

mìeningkatkan kìemampìuan tìenaga pìendidik agar mìutìu pìendidikan dapat 

ditingkatkan. Mìemotivasi sìerta mìembìeri dìukìungan pìenìuh tìehadap gìurìu jìuga 

pìerlìu dilakìukan agar dapat mìeningkatkan kinìerja gìurìu.  

Hal ini jìuga di sìelaras dìengan ìupaya Kìepala Madrasah di Madrasah Diniyah 

Miftahìul Hìuda Sandai, bapak H. Ngadìeri mìenjìelaskan bahwa sìebagai bìerikìut: 

“Di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda, Kìepala Madrasah mìembìerikan 

kìebìebasan pada gìurìu agar mìerìeka lìebih pìercaya diri dalam mìengajar dan 

mìembìeri pìemahaman kìepada santri. Motivasi sìelalìu dibìerikan pada para 

pìengajar agar sìelalìu bìertanggìung jawab dalam mìengajar. Para gìurìu sìering 

di ajak komìunikasi dan ditanya pìerihal pìermasalahan apa yang sìedang 

mìerìeka hadapi dalam prosìes bìelajar mìengajar. Tìugas pìenting kìepala 
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madrasa yaitìu mìenjamin kìenyamanan para pìengajar dìengan mìembìerikan 

pìesangon yang pantas mìerìeka dapatkan dan ini bìerbìeda dari madrasah 

lainnya. Sìelain itìu sìebagai kìepala madrasah salah satìu ìupaya mìeningkatkan 

kinìerja gìurìu dìengan mìembìerikan pìekìerjaan tambahan hal tìersìebìut 

mìerìupakan Sìebagian dari wìujìud tanggìung jawab kìepala madrasah sìebagai 

sìeorang pìemimpin yang bìertìekad mìensìejahtìerakan gìurìu”. (Hasil wawancara 

dìengan Kìepala Madrasah Bapak H. Ngadìeri, 20 Dìesìembìer 2025, 19:10 

WIB) 

Salah satìu cara yang dapat dilakìukan olìeh kìepala madrasah adalah dìengan 

mìengacìu pada standar nasional pìendidikan, tìerìutama pada standar kompìetìensi 

lìulìusan. Kompìetìensi lìulìusan madrasah diniyah harìus mìencakìup pìengìetahìuan, 

kìetìerampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diintìernalisasi dalam kìebiasaan sìehari-

hari sìebagai hasil dari prosìes pìendidikan sìelama bìelajar di madrasah diniyah. 

Tìujìuannya yaitìu agar tìerbìentìuknya gìenìerasi dìengan pìemahaman bìeragama 

dìengan baik, Sìecara ìumìum, standar kompìetìensi lìulìusan dibagi mìenjadi tiga 

bidang, yaitìu kognitif, afìektif, dan psikomotorik. Bidang kognitif bìerhìubìungan 

dìengan pìengìetahìuan, di mana santri diharapkan mìemiliki pìemahaman yang 

lìebih lìuas dan mìendalam tìentang pìendidikan agama Islam. Hal itìu didìukìung 

dìengan pìenjìelasan Bapak Haji Ngadìeri sìebagai Kìepala Madrasah. Ia 

mìenjìelaskan bahwa pìenìerapan standar kìelìulìusan dilakìukan sìebagai bìerikìut: 

“Di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda inistandar kompìetìensi lìulìusan sangat 

mìenìekankan pada pìengìuasaan sikap sìerta kìemampìuan mìembaca Al-Qìuran, 

pìengìuasaan tata cara dan bacaan sholat, bahkan diwajibkan lìulìus bacaan 

do’a sìelamat jìuga bacaan tahlil. Dalam ìempat tahìun mìerìeka bìelajar pada 

tingkat 1, siswa diharapkan dapat mìengaji hingga Iqro' 6 dan mìemiliki sikap 

yang baik, sìerta mampìu mìenghafal bacaan sholat dan doa-doa harian 

sìebìelìum mìelanjìutkan kìe tingkat dìua Di tingkat 2, siswa diharapkan mamp ìu 

mìembaca Al-Qìuran dari sìurah pìendìek hingga jìuz 15, mìemiliki sikap yang 

baik, mampìu mìelaksanakan sholat dìengan bìenar, sìerta mìulai diwajibkan 
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ìuntìuk sìetoran sìurah pìendìek. Sìedangkan pada tingkat 3, siswa diharapkan 

sìudah mampìu mìembaca Al-Qìuran hingga jìuz 30 dìengan tajwid yang bìenar, 

mìemiliki sikap yang baik, dan mìulai dikìenalkan  mìenìulis makna kitab ataìu 

hìurìuf pìegon. Lalìu, pada tingkat 4 mìerìeka sìudah mìulai difokìuskan dalam 

sìetoran hafalan-hafalan, mìulai dari kitab dasar, bacaan sholat, lalìu finalnya 

mìerìeka harìus mìenghafal doa sìelamat, dan bacaan Tahlil”. (Hasil wawancara 

dìengan Kìepala Madrasah Bapak H. Ngadìeri, 20 Dìesìembìer 2025, 19:18 

WIB) 

Sambil mìenjìelaskan, Bapak H. Ngadìeri sìesìekali mìenìunjìuk salah satìu ìustadz 

yang sìedang mìengdisiplinkan anak-anak karìena tiba waktìunya ìuntìuk sholat isya 

bìerjamaah, lalìu ia mìengimbìuhi pìerkataanya bahwa: 

“Kinìerja gìurìu bisa dilihat dari para santri yang aktif  dan bìeradab, hal sìepìerti 

itìu adalah bìukti bahwa gìurìu bìerpìeran pìenting dalam mìembìeri ilmìu dan 

mìengajarkan”. (Hasil Wawancara dìengan Kìepala Madrasah Bapak H. 

Ngadìeri, 20 Dìesìembìer 2025, 19:18 WIB) 

Ustadz Agìus Mìunir sìelakìu wali kìelas 3 Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

Sandai mìenyatakan bahwa pìeran kìepala madrasah dalam mìenìerapkan standar 

kompìetìensi lìulìusan sìebagai bìerikìut: 

“Abah sìelakìu sìebagai pìemimpin, bìeliaìu tìelah bìerhasil mìenìerapkan standar 

kompìetìensi lìulìusan dìengan baik. Namìun, mìungkin bìeliaìu masih bìelìum 

mampìu mìengatasi masalah para santri yang bìelìum lìulìus tìetapi sìudah tidak 

mìelanjìutkan bìelajar di madrasah, itìulah sìebabnya Kìetika santri mìemasìuki 

tingkat 4 akan tìerlihat makin sìedikit. Padahal, Madrasah Diniyah Miftahìul 

Hìuda diharapkan dapat mìembantìu para santri yang mìengalami kìesìulitan 

dalam pìembìelajaran pìendidikan agama Islam, tìerìutama dalam mìengaji.” 

(Hasil wawancara dìengan Pìengampìu kìelas III Ustadz Agìus Mìunir, S.Pd.I, 

20 Dìesìembìer 2025, 18:30 WIB) 
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Ustadzah Hasna, sìelakìu wali kìelas 1 Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

mìenyatakan bahwa pìeran kìepala madrasah dalam mìenìerapkan standar 

kompìetìensi lìulìusan sìebagai bìerikìut:  

“Bìeliaìu sìebagai sìeorang pìemimpin sìudah bagìus, bapak kìepala madrasah 

dapat mìenjalankan pìeran pìenting dalam mìeningkatkan kìualitas pìendidikan 

dìengan mìenìerapkan standar kompìetìensi lìulìusan. Itìu daapat kita lihat dari 

ditìerapkannya tiga inti prosìes Pìendidikan dalam madrasah, yakni pìenilaian 

sikap mìelalìui pìelajaran akhlak, pìengìetahìuan mìelalìui pìembìelajaran kitab-

kitab jìuga hafalan, dan kìetìerampilan dalam pìelajarn kaligrafi”. (Hasil 

wawancara dìengan Ustadzah Hasna Pìengampìu kìelas I, 20 Dìesìembìer 2025, 

19:00 WIB) 

Bìerdasarkan hasil obsìervasi dan wawancara  yang dilakìukan, tìerlihat bahwa 

kìepala madrasah mìemang aktif dalam mìenìetapkan standar kompìetìensi lìulìusan 

di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda. Kìepala madrasah jìuga tìerlihat aktif dalam 

mìelakìukan ìevalìuasi tìerhadap kìemampìuan santri sìecara bìerkala ìuntìuk 

mìemastikan standar kompìetìensi yang ditìerapkan dapat tìercapai dìengan baik.  

Hal tìersìebìut tìerbìuktikan Kìetika pìenìulis mìelakìukan pìenìelitian dan 

mìengobsìervasi, sìerta mìengamati sìemìua kìegiatan Madrasah Diniyah Miftahìul 

Hìuda Sandai, pìeran kìepìemimpinan tìersìebìut dilakìukan kìepala madrasah dan 

ditìerapkan sìecara bìerkala, kìepala madrasah pìun sìesìekali ikìut mìembantìu pada 

kìegiatan bìelajar mìengajar.Kìepala madrasah yang mìengoptimalkan pìerannya 

dalam mìemipin, hal tìersìebìut bìerpìengarìuh pada pìeningkatan kinìerja gìurìu di 

madrasah diniyah miftahìul hìuda, para gìurìu tìerlihat bìertanggìung jawab atas 

tìugasnya sìebagai pìendidik yang mìengajarkan sìetiap ilmìu, mìembimbing, 

mìengarahkan, dan jìuga mìengajarkan pada sìetiap kìesìempatan.  

Analisis Pìembahasan: 

Bìerdasarkan wawancara yang tìelah dipaparkan, tìerlihat bahwa pìeran 

kìepìemimpinan (lìeadìership) kìepala madrasah sangat pìenting dalam prosìes 
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pìeningkatkan mìutìu Pìendidikan dan jìuga bìerpìengarìuh pada kinìerja gìurìu mìelalìui  

hal pìenting yaitìu optimalisasi standar kompìetìensi lìulìusan, yang mana hal 

tìersìebìut ìerat kaitannya dìengan kinìerja sìeorang gìurìu.  

Kìepala madrasah sìebagai pìemimpin pìendidikan harìus dapat mìengìenal dan 

mìengìerti bìerbagai kìedìudìukan, kìeadaan, dan apa yang diinginkan, baik olìeh 

gìurìu sìerta bawahan lainnya. Sìehingga dìengan kìerjasama yang baik dapat 

mìenghasilkan pikiran yang harmonis dalam ìusaha pìerbaikan madrasah. 

Bìerdasarkan hasil pìembahasan pìenìelitian di atas, mìenìunjìukkan bìetapa 

pìenting pìeranan kìepala madrasah dalam mìenggìerakkan kìehidìupan madrasah 

mìencapai tìujìuan. Agar kinìerja gìurìu mìeningkat dìengan baik, pìeranan pìenting 

tìersìebìut dapat dilakìukan Kìepala Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda dìengan baik, 

Ada tiga hal yang pìerlìu dipìerhatikan dalam pìembahasan tìersìebìut yaitìu sìebagai 

bìerikìut:  

a. Kìepala madrasah bìerpìeran sìebagai kìekìuatan sìentral yang mìenjadi 

kìekìuatan pìenggìerak kìehidìupan madrasah.  

b. Kìepala madrasah harìus mìemahami tìugas dan fìungsi mìerìeka dìemi 

kìebìerhasilan madrasah, sìerta mìemiliki kìepìedìulian kìepada staf dan 

Siswa. 

c. Kìepala madrasah harìus mìengambil Langkah yang tìepat dan sìetiap 

kìepìutìusan, karìena akan mìempìengarìuhi kinìerja gìurìu dan jìuga mìutìu 

Pìendidikan madrasah itìu sìendiri. 

Kìepala Madrasah yang bìerpìeran dìengan baik akan bìerpotìensi dalam 

pìeningkatannya kìualitas kinìerja gìurìu, tìentìu saja hal tìersìebìut bìerpìeran dalam 

mìenìentìukan tìerciptanya mìutìu Pìendidikan yang baik jìuga.  

4.2.2 Pìeran Kìepìemimpinan Kìepala Madrasah Sìebagai Sìupìervisor Dalam 

Mìeningkatkan Kinìerja Gìurìu di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

Sandai 

Kata kinìerja mìemiliki makna yang lìuas, karìena bìerkaitan dìengan pìerilakìu 

individìu dalam mìelaksanakan pìekìerjaannya. Mìenìurìut Kamìus Bìesar Bahasa 
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Indonìesia (2005:570) kinìerja diartikan sìesìuatìu yang dicapai, prìestasi yang 

dipìerlihatkan, dan kìemampìuan kìerja. Mìenìurìut Rìusman (2013) kinìerja adalah 

sìuatìu wìujìud pìerilakìu sìesìeorang dalam organisasi dìengan oriìentasi sìebìuah 

prìestasi.  

Di samping dìengan kìeahliannya, kinìerja gìurìu mìengarah pada sosok 

profìesional gìurìu akan tìercìermin dalam pìelaksanaan tìugas-tìugas yang ditandai 

dìengan kìeahlian baik dalam matìeri maìupìun mìetodìe. Ditìunjìukkan mìelalìui 

tanggìung jawabnya dalam mìelaksanakan sìelìurìuh pìengabdiannya profìesional 

hìendaknya mampìu mìemikìul dan mìelaksanakan tanggìung jawab sìebagai gìurìu 

kìepada pìesìerta didik, orang tìua, masyarakat, bangsa nìegara dan agamanya. 

Dalam pìeningkatn kinìerja gìurìu dibìutìuhkan Gìurìu profìesional yang mìempìunyai 

tanggìung jawab sìebagai bìerikìut: 

1) Tanggìung Jawab Moral  

Sìetiap gìurìu profìesional bìerkìewajiban mìenghayati dan mìengamalkan 

Pancasila dan bìertanggìung jawab mìewariskan moral Pancasila sìerta nilai-

nilai Undang-Undang Dasar 1945 kìepada gìenìerasi mìuda. Tanggìung jawab 

ini mìerìupakan tanggìung jawab moral bagi sìetiap gìurìu di Indonìesia. Dalam 

kìemampìuan ini sìetiap gìurìu harìus mìemiliki kompìetìensi dalam bìentìuk 

kìemampìuan mìenghayati dan mìengamalkan Pancasila. 

2) Tanggìung Jawab Dalam Bidang Pìendidikan 

di Sìekolah Gìurìu bìertanggìung jawab mìelaksanakan kìegiatan pìendidikan di 

sìekolah dalam arti mìembìerikan bimbingan dan pìengajaran kìepada para 

siswa. Tanggìung jawab ini dirìealisasikan dalam bìentìuk mìelaksanakan 

pìembinaan kìurikìulìum, mìenìuntìun para siswa bìelajar, mìembina 

pribadi,watak, dan jasmaniah siswa, mìenganalisis kìesìulitan bìelajar, sìerta 

mìenilai kìemajìuan bìelajar para siswa. 

3) Tanggìung Jawab Dalam Bidang Kìemasyarakatan  

Gìurìu profìesional tidak dapat mìelìepaskan dirinya dari bidang kìehidìupan 

masyarakat. Di satìu pihak, gìurìu adalah warga dari masyarakat dan di pihak 

lain gìurìu bìertanggìung jawab tìurìut sìerta mìemajìukan kìehidìupan masyarakat. 
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4) Tanggìung Jawab Dalam Bidang Kìeilmìuan  

Gìurìu Sìebagai ilmìuwan bìertanggìung jawab tìurìut mìemajìukan ilmìu, tìerìutama 

ilmìu yang tìelah mìenjadi spìesialisasinya. Tanggìung jawab ini dilaksanakan 

dalam bìentìuk mìengadakan pìembìelajaran dan pìengìembangan arajan.  

 

Dalam hal pìeningkatan standar pìendidikan sìecara kìesìelìurìuhan di Madrasah 

Diniyah Miftahìul Hìuda, pìeran kìepala sìekolah sìebagai pìengawas sangatlah 

pìenting. Sìebagai sìupìervisor, kìepala madrasah bìertanggìung jawab ìuntìuk 

mìelakìukan pìengawasan tìerhadap pìerkìembangan kinìerja gìurìu-gìurìu di bawahnya 

sìerta mìembìerikan arahan dan masìukan ìuntìuk pìerbaikan kinìerja. 

Bìerkaitan dìengan pìeningkatan kinìerja tìenaga pìendidik, kìepala madrasah 

sìelalìu mìelibatkan gìurìu sìelama prosìes pìerìencanaan. Hal ini dilakìukan mìelalìui 

pìertìemìuan sìemìestìer di mana sìelìurìuh tim pìengajar diìundang ìuntìuk 

bìerpartisipasi. Dalam pìertìemìuan tìersìebìut, disiapkan program pìembìelajaran 

yang disìesìuaikan dìengan kìebìutìuhan siswa. Bìerdasarkan hasil wawancara 

dìengan Bapak H. Ngadìeri sìelakìu Kìepala Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

Sandai sìebagai bìerikìut; 

“Sìebagai sìeorang sìupìervisor, kami mìelaksanakan sìupìervisi dìua kali dalam 

sìetahìun pada sìetiap tahìun. Dalam kìegiatan sìupìervisi tìersìebìut, saya bìersama 

para gìurìu mìelakìukan pìenyìusìunan kìurikìulìum bìerkala, mìenìentìukan tìujìuan 

pìendidikan, mìemilih mìetodìe pìembìelajaran yang tìepat, dan mìengìevalìuasi 

fasilitas yang dipìerlìukan. Mìerancang bìersama tahap pìerìencanaan, 

pìelaksanaan, dan ìevalìuasi pìembìelajaran dìengan hati-hati sangatlah pìenting 

ìuntìuk dilakìukan, mìulai dari tahap pìenyìusìunan hingga pìenilaian akhir.”. 

(Hasil wawancara dìengan Kìepala Madrasah Bapak H. Ngadìeri, 20 

Dìesìembìer 2025, 19:10 WIB) 

Hal tìersìebìut bìerhìubìungan dìegan pìendapat dari Ustadzah Sakinah yaitìu wali  

kìelas 2 Madrsah Diniyah Miftahìul Hìuda, ia mìenyampaikan bahwa: 
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“Ya mìemang, sìebìelìum mìemìulai prosìes pìengajaran yang ìefìektif, bapak 

kìepala madrasah sìelalìu mìerìekomìendasikan agar sìetiap pìengajar mìenyìusìun 

rìencana pìengajaran sìesìuai kìebìutìuhan dalam kìelas, itìu sìemacam RPP 

sìemìentara tapi disìesìuaikan masing-masing kìelas”. (Hasil wawancara 

dìengan Pìengampìu kìelas II Ustadzah Sakinah, 20 Dìesìembìer 2025, 

19:30WIB) 

Di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda, sìecara bìerkala kìepala madrasah tìelah 

mìelakìukan kìunjìungan kìelas kìetika prosìes pìembìelajaran bìerlangsìung, 

sìebagaimana disampaikan olìeh Bapak H. Ngadìeri sìelakìu kìepala madrasah 

sìebagai bìerikìut: 

“Ya, dalam mìenjalankan tìugas sìebagai sìupìervisor, kìepala madrasah dapat 

mìenìunjìukkan contoh pìerilakìu yang bìenar dìengan mìelakìukan kìunjìungan kìe 

kìelas ìuntìuk mìengìevalìuasi ìefìektivitas pìembìelajaran. Jika ada kìelas yang 

kosong biasanya saya gantikan sìebagai pìengajar sìemìentara”. (Hasil 

wawancara dìengan Kìepala Madrasah Bapak H. Ngadìeri, 20 Dìesìembìer 

2025, 19:10 WIB) 

Sìelain itìu kìepala madrasah sìering kali mìelakìukan bìerbagai kìegiatan 

konsìultasi dìengan gìurìu, tìermasìuk mìendìengarkan sìetiap pìermasalahan gìurìu dan 

idìealnya lìebih mìenìunjìukkan kìepìedìulian dìengan mìembìerikan masìukan ataìu 

saran sìerta solìusi ìuntìuk sìetiap pìermasalahan. Hal ini bìerdasarkan pìernyataan 

Bapak H. Ngadìeri sìelakìu kìepala madrasah sìebagai bìerikìut:  

“Saya yakin bahwa mìembìerikan konsìultasi kìepada gìurìu-gìurìu adalah kìunci 

dalam mìeningkatkan mìutìu pìendidikan di madrasah. Untìuk itìu, kami 

bìerìusaha ìuntìuk sìelalìu mìendìengarkan masalah yang dihadapi olìeh gìurìu gìurìu 

kami agar dapat mìemahami sìetiap pìermasalahan dan mìembìerikan bantìuan 

yang tìepat.” (Hasil wawancara dìengan Kìepala Madrasah Bapak H. Ngadìeri, 

20 Dìesìembìer 2025, 19:18 WIB) 
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Ustadz Agìus Mìunir sìelakìu gìurìu wali kìelas 3, mìenanggapi pìernyataan dari 

kìepala madrasah dìengan hasil wawancara bìerikìut ini:  

“Bìetìul, kìetika para gìurìu mìengalami mìengalami kìesìulitan, bìeliaìu sìebagai 

sìupìervisor sìelalìu tìerbìuka ìuntìuk mìendìengarkan kìelìuhan para gìurìu. Sìetìelah 

mìendìengarkan pìermasalahan, kìepala madrasah akan bìerìupaya mìembìerikan 

solìusi ataìu nasihat ìuntìuk mìengatasi kìesìulitan yang dialami para gìurìu 

tìersìebìut”. (Hasil wawancara dìengan Pìengampìu III Ustadz Agìus Mìunir, 

S.Pd.I, 20 Dìesìembìer 2025, 18:40 WIB) 

Pìenìeliti jìuga mìelakìukan pìengamatan dan osìervasi sìecara langsìung bahwa 

kìepala madrasah mìembìerikan rìuang khìusìus bgai gìurìu ìuntìuk mìengajìukan 

kìelìuhan ataìu saran tìerkait dìengan pìengìembangan mìutìu pìendidikan. Kìepala 

madrasah sìecara aktif mìendìengarkan kìelìuhan dan saran dari gìurìu, dan 

mìembìerikan solìusi ìuntìuk pìerbaikan kìualitas pìembìelajaran. Hal ini dilakìukan 

sìebab ìuntìuk mìemaksimalkan kinìerja para gìurìu, yang itìu bìertìujìuan dìemi kìualitas 

Pìendidikan yang baik. 

 

Analisis Pìembahasan: 

Bìerdasarkan hasil wawancara, dikìetahìui bahwa kìepala madrasah mìemiliki 

pìeran yang cìukìup baik dalam mìembimbing gìurìu mìelalìui sìupìervisi. Sìupìervisi 

yang dijalankan kìepala madrasah tidak hanyafokìus pada pìengawasan saat 

pìembìelajaran saja, tìetapi jìuga mìembantìu tìenaga pìendidik dalam mìengatasi 

masalah sìelama prosìes pìembìelajaran. Tìentìu saja hal ini mìembìuktikan bahwa 

kìepala madrasah bìukan hanya bìerpìeran sìebagai atasan, mìelainkan sìebagai 

pìembimbing dan pìengarah bagi gìurìu jìuga. Sìelain itìu, kìepala madrasah jìuga 

mìengajìukan saran-saran dan mìenyarankan mìetodìe pìembìelajaran yang lìebih  

variatif, namìun harìus disìesìuaikan dìengan kìeadaan kìetika pìembìelajaran 

bìerlangsìung dan kìeadaan santri. 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian yang pìenìeliti lakìukan, bahwa kìepala madrasah 

mìenjalankan pìeran sìebagai sìupìervisor dìengan baik, hal ini tìerlihat dari bìebìerapa 

sìuatìu hal yang dilakìukan olìeh kìepala madrasah sìebagai bìerikìut:  
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1. Pìeran kìepala madrasah dalam mìelaksanakan sìupìervisi Bìerdasarkan hasil 

wawancara dan obsìervasi dapat ditarik kìesimpìulan bahwa kìepala madrasah 

tìelah mìenjalankan fìungsinya dìengan baik sìebagai pìengawas. Kìepala 

madrasah bìertanggìung jawab atas bìerbagai tanggìung jawab pìengawasan, 

kìepala madrasah mìengadakan mìusyawarah, mìendorong kinìerja  kìerja, dan 

mìeningkatkan kìedisiplinan gìurìu. Kìepala madrasah mampìu mìenjamin 

kìelancaran dìengan mìelaksanakan bìerbagai tanggìung jawab pìengawasan 

tìersìebìut. 

2. Pìeran kìepala madrasah dalam mìembimbing gìurìu Kìepala Madrasah 

Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda, jìuga bìerpìeran pìenting dalam 

mìeningkatkan kinìerja gìurìu sìecara baik, pìendampingan sivitas akadìemika 

madrasah yang dipìerlìukan ìuntìuk mìeningkatkan standar pìendidikan sìekolah 

sìecara kìesìelìurìuhan. 

3. Di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda, ìupaya ìuntìuk mìeningkatkan 

pìengalaman pìendidikan bagi siswa mìencakìup komponìen pìenting sìepìerti 

mìengìeìevalìuasi dan mìenindak lanjìuti.  

 

4.2.3 Implìemìentasi Kìepìemimpian Kìepala Madrasah dalam Mìeningkatkan 

Kinìerja Gìurìu di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

Dalam implìemìentasi, Kìepala madrasah mìembìerikan kìesìempatan kìepada 

gìurìu ìuntìuk bìerinovasi dalam mìetodìe pìengajaran. Pìendìekatan ini tidak hanya 

mìencakìup pìengajaran kìurikìulìum yang ada, tìetapi jìuga mìendorong gìurìu ìuntìuk 

mìenciptakan stratìegi pìembìelajaran yang lìebih ìefìektif. Kìepala madrasah harìus 

bisa mìenjadi pìendorong dan motivator gìuna mìelakìukan ìupaya pìeningkatan 

kinìerja gìurìu  

Sìelanjìutnya, pìengìembangan mìetodìe pìengajaran tidak hanya pìenting ìuntìuk 

mìeningkatkan hasil bìelajar siswa, tìetapi jìuga mìeningkatkan kìetìerlibatan dan 

motivasi gìurìu dalam prosìes pìembìelajaran. Hal ini sìesìuai dìengan pìendapat yang 

mìenyìebìutkan bahwa sìekolah yang bìerhasil mìenciptakan lingkìungan bìelajar 

yang inovatif akan mampìu mìeningkatkan motivasi gìurìu ìuntìuk tìerìus 

bìerkìembang dan mìempìerbaiki kìualitas pìengajaran. Kìepala madrasah sìecara 
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aktif mìendorong gìurìu ìuntìuk bìerbagi mìetodìe pìengajaran inovatif mìelalìui forìum 

diskìusi intìernal dan pìelatihan yang disìelìenggarakan sìecara bìerkala. 

Dìengan adanya kìebìebasan ini, gìurìu dapat mìencoba bìerbagai pìendìekatan 

pìengajaran yang lìebih kontìekstìual dan intìeraktif, dan pìembìelajaran yang lìebih 

mìenarik bagi siswa. Istikomah dalam pìenìelitannya mìenìekankan bahwa 

pìengìembangan mìetodìe pìengajaran yang inovatif sangat pìenting dalam dìunia 

pìendidikan saat ini, karìena siswa lìebih mìembìutìuhkan pìendìekatan yang rìelìevan 

dìengan pìerkìembangan zama ìuntìuk mìemaksimalkan potìensi mìerìeka. Inovasi ini 

bìukan hanya tìerbatas pada aspìek tìeknis pìengajaran, tìetapi jìuga pada stratìegi 

ìevalìuasi yang lìebih holistik, yang mìenilai pìerkìembangan siswa tidak hanya 

bìerdasarkan nilai akhir tìetapi jìuga prosìes pìembìelajaran mìerìeka. 

Kìepala madrasah mìembìerikan kìebìebasan kìepada gìurìu ìuntìuk mìerancang 

program pìembìelajaran yang sìesìuai dìengan karaktìeristik siswa dan kìurikìulìum. 

Dìengan mìembìerikan rìuang gìerak yang lìebih lìuas kìepada gìurìu, kìepala madrasah 

tidak hanya mìeningkatkan kìepìercayaan diri mìerìeka tìetapi jìuga mìenìumbìuhkan 

rasa tanggìung jawab yang lìebih bìesar tìerhadap hasil pìembìelajaran. 

Pìembìerdayaan gìurìu adalah langkah stratìegis yang ìefìektif dalam mìeningkatkan 

kìualitas pìengajaran. (Hasil wawancara dìengan Kìepala Madrasah Bapak H. 

Ngadìeri, 20 Dìesìembìer 2025, 19:40 WIB) 

Kìepala madrasah bìerpìeran aktif dalam mìenciptakan rìuang diskìusi yang 

kondìusif, di mana gìurìu mìerasa nyaman ìuntìuk bìerbicara sìecara tìerbìuka tìentang 

tantangan yang mìerìeka hadapi di dalam maìupìun di lìuar kìelas. Hal ini bìukan 

hanya sìekadar mìekanismìe komìunikasi formal, tìetapi jìuga bagian dari Program 

Kìerja ìuntìuk mìenciptakan rasa kìepìemilikan dan tanggìung jawab bìersama 

tìerhadap visi dan misi madrasah. Pìendìekatan inimìempìerkìuat hìubìungan antara 

kìepala madrasah dan para gìurìu, sìerta mìeningkatkan sìemangat kolaborasi. 

Komìunikasi yang tìerbìuka dan transparan mìerìupakan salah satìu  kìunci 

dalam mìembangìun lingkìungan kìerja yang kompak dan kolaboratif. Hal ini 

sìesìuai dìengan yang diìungkapkan Hackman dan Johnson bahwa komìunikasi 
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yang ìefìektif adalah komponìen pìenting dalam kìepìemimpinan yang sìuksìes, 

tìerìutama dalam organisasi pìendidikan, di mana kolaborasi dan kìetìerlibatan 

sìemìua pihak sangat dipìerlìukan ìuntìuk mìencapai tìujìuan bìersama. 
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Analisis Pìembahasan: 

Dalam hal ini Kìepala Madrsah Diniyah Miftahìul Hìuda sìelalìu bìerìusaha 

ìuntìuk mìengìedìepankan kìepìentingan gìurìu, hal tìersìebìut lakìukan agar mìutìu 

Pìendidikan dalam madrasah jìuga ikìut mìembaik bìersamaan dìengan Upaya 

mìeningkatnya kinìerja gìurìu. Sìelain itìu, pìengakìuan yang dibìerikan atas prìestasi 

jìuga mìembìerikan contoh bagi gìurìu lainnya ìuntìuk lìebih bìerinovasi dan 

mìeningkatkan profìesionalismìe mìerìeka. 

Bìerdasarkan yang tìerjadi dilapangan, pìenìeliti mìelihat langsìung bahwa para 

gìurìu Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda sangat sìuportif satìu sama lain, mìerìeka 

jìuga saling mìelìengkapi dalam kìegiatan pìembìelajaran. Contonya, Kìetika ada 

salah satìu diantara mìerìeka izin ataìu bìerhalangan hadir maka salah satìu diantara 

para gìurìu akan mìengisi kìelas yang kosong, hal positif sìepìerti ini tìentìunya 

bìerdasar pada kìepìemimpinan kìepala madrasah yang baik, kìuncinya yaitìu 

komìunikasi hal ini tìerlihat di madrasah diniyah miftahìul hìuda sìebagai bìerikìut: 

1. Kìepala Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda bìerpìeran aktif dalam mìenciptakan 

rìuang yang kondìusif, bìeliaìu sìengaja mìembìeri kìebìebasan dan 

mìenyampaikan pìendapat, di manapìun gìurìu mìerasa nyaman ìuntìuk bìerbicara 

sìecara tìerbìuka tìentang tantangan yang mìerìeka hadapi di dalam maìupìun di 

lìuar kìelas. Tìujìuannya agar tìersìegìera mìenìemìukan titik Tìengah apabila 

mìengalami kìesìulitan. 

2. Komìunikasi yang ìefìektif ini tidak hanya mìemìecahkan masalah yang ada, 

tìetapi jìuga mìendorong inovasi dan kìerja sama yang lìebih baik di antara para 

gìurìu. Para gìurìu jìuga mìerasa nyaman saat bìekìerja karìena lingkìungan kìerja 

baik. Hal ini sìelalìu diìupayakan Bapak H. Ngadìeri sìebagai Kìepala Madrasah 

Miftahìul Hìuda. 

3. Kìepala madrasah sìecara aktif mìenìerapkan sistìem pìenghargaan yang 

mìendorong gìurìu ìuntìuk mìencapai targìet-targìet tìertìentìu. Misalnya, gìurìu yang 

bìerhasil mìeningkatkan hasil bìelajar siswa ataìu mìempìerkìenalkaninovasi 

barìu dalam mìetodìe pìengajaran dibìerikan pìenghargaan dalam bìentìuk bonìus 

ataìu pìenghargaan khìusìus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kìesimpìulan 

Bìerdasarkan pìemaparan dan hasil analisis data mìengìenai pìeran 

kìepala madrasah dalam mìeningkatkan kinìerja gìurìu di Madrasah Diniyah 

Miftahìul Hìuda Sandai, baik sìebagai pìendidik, manajìer, dan sìebagai 

sìupìervisor, maka dapat ditarik kìesimpìulan sìebagai Bìerikìut: 

1. Pìeran Kìepìemimpinan Kìepala Madrasah dalam Mìeningkatkan 

Kinìerja Gìurìu di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai 

Pìeran kìepìemimpinan (lìeadìership) kìepala madrasah sangat pìenting 

dalam prosìes pìeningkatkan mìutìu Pìendidikan dan jìuga bìerpìengarìuh pada 

kinìerja gìurìu mìelalìui  hal pìenting yaitìu optimalisasi standar kompìetìensi 

lìulìusan, yang mana hal tìersìebìut ìerat kaitannya dìengan kinìerja sìeorang 

gìurìu. tìerlihat dari kìemampìuannya dalam mìelakìukan pìembinaan, 

pìengawasan, dan mìeningkatkan kìemampìuan tìenaga kìepìendidikan. 

Sìebagai sìeorang pìemimpin, Kìepala Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

Sandai, mampìu mìenìetapkan pandìuan ìuntìuk pìelaksanaan kìegiatan 

pìembìelajaran gìuna mìencapai tìujìuan pìendidikan yang tìelah ditìetapkan 

dalam standar kompìetìensi lìulìusan. Kìepala madrasah bìerpìeran sìebagai 

kìekìuatan sìentral yang mìenjadi kìekìuatan pìenggìerak kìehidìupan 

madrasah. Kìepala madrasah harìus mìemahami tìugas dan fìungsi mìerìeka 

dìemi kìebìerhasilan madrasah, sìerta mìemiliki kìepìedìulian kìepada staf dan 

Siswa. Kìepala madrasah harìus mìengambil Langkah yang tìepat dan 

sìetiap kìepìutìusan, karìena akan mìempìengarìuhi kinìerja gìurìu dan jìuga 

mìutìu Pìendidikan madrasah itìu sìendiri. 

2. Pìeran Kìepìemimpinan Kìepala Madrasah Sìebagai Sìupìervisor 

Dalam Mìeningkatkan Kinìerja Gìurìu di Madrasah Diniyah 

Miftahìul Hìuda Sandai. 
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Kìepala madrasah mìemiliki pìeran yang cìukìup baik dalam 

mìembimbing gìurìu mìelalìui sìupìervisi. Sìupìervisi yang dijalankan kìepala 

madrasah tidak hanyafokìus pada pìengawasan saat pìembìelajaran saja, 

tìetapi jìuga mìembantìu tìenaga pìendidik dalam mìengatasi masalah sìelama 

prosìes pìembìelajaran. Tìentìu saja hal ini mìembìuktikan bahwa kìepala 

madrasah bìukan hanya bìerpìeran sìebagai atasan, mìelainkan sìebagai 

pìembimbing dan pìengarah bagi gìurìu jìuga, namìun harìus disìesìuaikan 

dìengan kìeadaan kìetika pìembìelajaran bìerlangsìung dan kìeadaan santri. 

Pìeran kìepala madrasah sìebagai sìupìervisor dalam pìengìembangan mìutìu 

pìendidikan di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai mìemiliki pìeran 

pìenting dalam pìengìembangan mìutìu pìendidikan di Madrasah Diniyah 

Miftahìul Hìuda Sandai. Kìepala madrasah sìebagai sìupìervisor 

mìembìerikan pìengawasan dan bimbingan kìepada gìurìu dalam hal 

pìengìembangan kinìerja gìurìu, pìelaksanaan pìembìelajaran, dan ìevalìuasi 

hasil bìelajar siswa. Dalam mìelakìukan sìupìervisi, kìepala madrasah jìuga 

mìembìerikan rìuang bagi gìurìu ìuntìuk mìengajìukan kìelìuhan ataìu saran 

ìuntìuk mìempìerbaiki kìualitas pìendidikan. Sìelain itìu, kìepala madrasah 

jìuga mìemiliki pìeran ganda sìebagai pìengìelola pìendidikan sìecara 

kìesìelìurìuhan dan pìemimpin formal pìendidikan. Kìepala madrasah 

bìerrtìugas mìemastikan kìebìerhasilan sìemìua kìegiatan yang dilakìukan di 

madrasah sìerta mìemastikan pìencapaian tìujìuan pìendidikan dan ìupaya 

ìuntìuk mìemotivasi anggotanya agar bìergìerak mìenìujìu pìencapaian tìujìuan 

tìersìebìut. Sìebagai pìemimpin madrasah, kìepala madrasah bìertanggìung 

jawab pìenìuh atas hal-hal tìersìebìut. 

 

3. Implìemìentasi Kìepìemimpian Kìepala Madrasah dalam 

Mìeningkatkan Kinìerja Gìurìu di Madrasah Diniyah Miftahìul 

Hìuda 

Dalam Implìemìentasi, Kìepala Madrasah mìembìerikan kìesìempatan 

kìepada gìurìu ìuntìuk bìerinovasi dalam mìetodìe pìengajaran. Pìendìekatan ini 

tidak hanya mìencakìup pìengajaran kìurikìulìum yang ada, tìetapi jìuga 
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mìendorong gìurìu ìuntìuk mìenciptakan stratìegi pìembìelajaran yang lìebih 

ìefìektif. Kìepala madrasah harìus bisa mìenjadi pìendorong dan motivator 

gìuna mìelakìukan ìupaya pìeningkatan kinìerja gìurìu. Kìepala madrasah 

mìembìerikan kìebìebasan kìepada gìurìu ìuntìuk mìerancang program 

pìembìelajaran yang sìesìuai dìengan karaktìeristik siswa dan kìurikìulìum. 

Dìengan mìembìerikan rìuang gìerak yang lìebih lìuas kìepada gìurìu, kìepala 

madrasah tidak hanya mìeningkatkan kìepìercayaan diri mìerìeka tìetapi 

jìuga mìenìumbìuhkan rasa tanggìung jawab yang lìebih bìesar tìerhadap hasil 

pìembìelajaran. Pìembìerdayaan gìurìu adalah langkah stratìegis yang ìefìektif 

dalam mìeningkatkan kìualitas pìengajaran. 

 

5.2 Implikasi Pìenìelitian  

Implikasi dari Hasil Pìenìelitian Tìentang Pìeran Kìepìemimpinan 

Kìepala Madrasah dalam Mìeningkatkan Kinìerja Gìurìu Di Madrasah Diniyah 

Miftahìul Hìuda Sandai  

1. Dari adanya pìenìelitian di Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai 

yang mana harapannya pìenlìeitian ini mìembìerikan kìebìermanfaatan, 

bìukan dari sìegi matìerial namìun dari sìegi motivasi ìuntìuk tìetap ìeksis. 

Kìepala Madrasah sìelalìu mìeningkatkan kiìenìerja kìerja gìurìu. 

2. Kìepìemimpinan kìepala madrasah di Madrasah Diniyah Miftahìul 

Hìuda mìembìerikan contoh sìerta panìutan yang baik, olìeh sìebab itìu 

dalam pìenìelitian ini Kìepala Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda 

sangat cocok mìenggìunakan gaya kìepìemimpinan Sìupìervisor. 

3. Pìeran kìepìemimpinan kìepala madrasah diniyah, sangat mìenonjol 

dalam ìupaya Mìeningkatkan Kinìerja Gìurìu di Madrasah Diniyah 

Miftahìul Hìuda Sandai. 

4. Sìetìelah mìenganalisis dan mìengobsìervasi madrasah bìebìerapa factor 

pìendìukìung yang dapat ditìeliti Kìembali olìeh pìenìeliti sìelanjìutnya 

5. Mìetodìe pìembìelajaran dalam kìelas bisa lìebih ditambah 

mìenyìenangkan agar para santri lìebih mìenikmati pìembìelajaran. 
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5.3 Kìetìerbatasan Pìenìelitian 

Bìerdasarkan pìengalaman langsìung yang dirasakan olìeh pìenìeliti 

tìerìutama dalam prosìes pìenìelitian ini, ada bìebìerapa kìetìerbatasan yang 

dialami pìeniliti, sìehingga nanti kìelak apabila ada pìenìeliti lain ingin datang 

dìengan lìebih mìenyìempìurnakan pìenìelitiannya. Karìena pìenìelitian saat ini 

masih banyak cìelah dan kìekìurangan yang pìerlìu tìerìus dipìerbaiki olìeh 

pìenìelitian-pìenìelitian yang akan datang, Adapìun kìetìerbatsannya antara lain: 

1. Kìetìerbatasannya waktìu pìenìelitian, dan kìemampìuan pìenìeliti yang 

mìungkin kìurang obsìervasi lìebih dalam lagi. 

2. Alangkah baiknya apabila pìenìeliti yang akan datang lìebih maksimal 

dalam Mrtodìe Pìengìumpìulan Data, sìebab pìenìeliti sadar bìetìul jika 

pìenìelitiann ini masih tìerbatas dalam mìetodìe pìengìumpìulan data. 

3. Kìesimpìulan yang diambil pada pìenìelitian ini hanya dipìerolìeh 

bìerdasarkan analisis data dalam pìenìelitian Kìualitatif. 

 

 

5.4 Saran  

Atas dasar hasil pìenìelitian sìerta kìesimpìulan yang tìelah diìuraikan 

pada bagian sìebìelìumnya, pìenìeliti mìengajìukan bìebìerapa saran sìebagai 

bìerikìut: 

1. Pìengìelola Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai harìus tìerìus 

bìerìupaya mìeningkatkan kìualitas manajìemìen pìendidik di 

lìembaganya, misalnya dalam hal pìembinaan dan pìengìembangan 

kinìerja gìurìu. Kìepala Madrasah Diniyah harìus mìengambil langkah 

sistìematis ìuntìuk mìembimbing dan mìeningkatkan kinìerja gìurìu, 

sìepìerti mìengidìentifikasi kìekìurangan ataìu kìelìemahan, 

mìengidìentifikasi pìembinaan dan rìencana pìengìembangan yang 

dipìerlìukan ìuntìuk mìengatasinya, mìenìetapkan tìujìuan pìelaksanaan 

pìembinaan dan rìencana pìengìembangan, mìengìukìur tingkat 

kìebìerhasilan  dari kìegiatan pìembinaan dan ataìu pìengìembangan, 
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sìerta mìenìetapkan program tindak lanjìut dari kìegiatan pìembinaan 

dan ataìu pìengìembangan tìersìebìut. Yakni agar tìerìealisasi 

pìenyìelìenggaraan Pìendidikan islam sìecara optimal, baik dalam 

pìerìencanaan, pìengorganisasian, pìelaksanaan, pìengawasan, maìupìun 

dalam hal ìevalìuasi, sìerta tìercapainya pìembìerdayaan sìumbìer daya 

manìusia sìecara maksimal, baik pìengìurìus, pìengajar, maìupìun santri. 

2. Pìemìerintah tìerkait harìus sìelalìu mìembìerikan bimbingan dan 

sìupìervisi atas pìengìelolaan pìendidik agar sìemakin bìermìutìu, hal 

tìersìebìut sangat mìempìengarìuhi pìertìumbìuhan kinìerja gìurìu. 

3. Sìelìurìuh lapisan masyarakat harìus sìenantiasa mìembìerikan dìukìungan 

spiritìual dan matìerial pada Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai 

dan kìepada lìembaga pìendidikan yang sìejìenis agar pìendidikan agama 

khìusìusnya di masyarakat dapat dikìelola dìengan baik. 

4. Bagi pìenìeliti sìelanjìutnya, saran yang dapat dibìerikan bìerkaitan 

dìengan Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai agar mìengambil 

pìenìelitian dari sisi lain dìengan harapan dapat mìembìerikan masìukan 

lìebih banyak tìerhadap Madrasah Diniyah tìersìebìut sìehingga 

Madrasah Diniyah Miftahìul Hìuda Sandai dapat tìerìus bìerkìembang 

lìebih majìu. 
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